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ABSTRAK

Idatul Maya, 2018, Peran Perempuan Dalam Gerakan Anti Korupsi: Studi Kasus Agen Saya
Perempuan Anti Korupsi (SPAK) Di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur, Skripsi Program
Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Peran Perempuan, Gerakan Anti-Korupsi, Agen SPAK

Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini mengenai Peran Perempuan Dalam
Gerakan Anti Korupsi melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh SPAK ada dua
rumusan masalah yang menjadi acuan bagi penelitian ini. Pertama, bagaimana peran
perempuan dalam gerakan anti korupsi di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. Kedua,
bagaimana implementasi gerakan anti korupsi tersebut.

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan
melakukan pengamatan untuk melihat kondisi lapangan sesuai dengan kasus yang akan
diteliti, wawancara dilakukan dengan beberapa informan seperti koordinator SPAK wilayah
dan beberapa agen SPAK, dokumentasi berupa gambar seperti foto dan video kegiatan-
kegiatan agen SPAK, data laporan kegiatan SPAK dan refrensi lainnya yang terkait. Teori
yang digunakan sebagai pisau analisis penelitian ini adalah teori Strukturasi yang digagas
oleh Anthony Giddens dan teori Feminisme Liberal.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) Peran perempuan dalam gerakan anti
korupsi sebagai istri, ibu dalam keluarga serta menjadi agen perubahan bagi lingkungan
publik memberikan pengaruh bagi agen SPAK secara pribadi, keluarga dan lingkungan sosial
masyarakat. Melalui pendidikan moral anak sejak dini dan penanaman nilai-nilai anti korupsi
kepada masyarakat luas, seperti nilai kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan.(2)
Implementasi gerakan anti korupsi yang dilakukan olen SPAK , dilakukan melalui berbagai
kegiatan rutin setiap bulan seperti penyuluhan, sosialisasi dan aksi dengan menggunakan
media permainan seperti permainan Arisan, permainan Semai, permainan Put-put Ik,
permainan Majo, dan permainan Trata. Dari kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai-nilai
anti korupsi ini dapat memberikan informasi pada masyarakat sehingga menjadi faham
tentang upaya-upaya pencegahan korupsi tentang bagaimana mengajarkan keluarga untuk
menjauhi prilaku korupsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Korupsi merupakan suatu kejahatan yang luar biasa, bahkan dapat
menghancurkan seluruh tatanan kehidupan sebuah bangsa dan negara.
Hingga saat ini di Indonesia korupsi belum bisa dituntaskan dengan baik,
buktinya semakin berganti tahun tindak korupsi semakin meningkat.
Berdasarkan laporan ACCH (Anti-Corruption Clearing House) melalui
rekapitulasi tindak pidana korupsi tahun 2004-2017 per 31 Desember 2017
diperoleh data bahwa terdapat beberapa kasus tindak pidana yang dapat di
selesaikandengan total penyelidikanterdapat 971 perkara, penyidikan 688
perkara dan eksekusi 497 perkara. Dengan rincian pada tahun 2016
terdapat 96 penyelidikan, 99 perkara penyidikan dan 91 tindak eksekusi.
Sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan pada tindak pidana
korupsi sekitar 123 perkara dalam penyelidikan, 121 perkara penyidikan
dan 83 perkara eksekusi.*

Pandangan lain tentang peningkatan kasus korupsi dan
penyelesaiannya diungkapkan juga oleh Indonesia Corruption Watch
(ICW) bahwa data tindak korupsi sepanjang tahun 2017 mencatat terdapat

576 kasus dengan kerugian yang ditanggung Negara sebesar Rp 6,5 triliun

“TindakPidanaKorupsi, KomisiPemberantasaKorupsi”, diaksespadatanggal 27 Februari 2018,
http//:www.acch.kpk.go.id



dengan jumlah tersangka 1.298 orang. Perbandingan pada tahun
sebelumnya, 2016 tindak kasus korupsi tercatat 482 dengan kerugian
Negara mencapai Rp 1,5 triliun.

Melihat data tindak kasus korupsi dan cara penanganannya dari
tahun ketahun mengalami peningkatan yang signifikan, baik dari sisi
penyelesaian ataupun kerugian yang dialami Negara. Sepanjang tahun
2017 terdapat berbagai modus yang digunakan dalam kasus korupsi salah
satunya yang sering digunakan adalah kasus penyalahgunaan anggaran dan
pungutan liar.

Masyarakat mengetahui kasus-kasus korupsi dengan mudah karena
secara luas diberitakan oleh media. Seperti halnya kasus korupsi yang
diberitakan oleh media Kompas® pada awal tahun 2018 berhasil
menetapkan beberapa kepala daerah sebagai tersangka tindak kasus
korupsi, diantaranya: Mohammad Yahya Fuad sebagai bupati Kebumen
dinyatakan sebagai tersangka setelah adanya dugaan penyalahgunaan dana
pada sejumlah proyek yang menggunakan dana APBD. Bupati Subang
Imas Arumyningsih, yang tertangkap tangan bersama dengan Kabid
Perijinan DPM PTSP Pemkab Subang terkait dengan pemberian suap

tentang perijinan pendirian pabrik dan usaha lain.

ZTren

Modus Korupsi 2017 Versi ICW”, diaksespada 20 Februari 2018,

https//:www.kompas.com.

%“BelumGenap 2 BulanTahun 2018, TujuhKepala Daerah JadiTersangka KPK”, Kompas.com,
diaksespada 15 Februari 2018, http://nasional.kompas.com.



Korupsi yang terjadi saat ini bukanlah suatu tindakan secara
kebetulan melainkan telah direncanakan oleh oknum-oknum tertentu pada
jangka waktu yang ditentukan pada tahap prosesnya, yang tidak terlepas
dari perilaku menyimpang manusia.

Peran aktif masyarakat sangat diutamakan pada upaya pencegahan
korupsi dengan cara turut serta membangun budaya anti korupsi di
lingkungan masyarakat. Untuk turut berperan aktif, masyarakat harus
memiliki bekal pengetahuan yang cukup tentang seluk beluk tindak
korupsi dan pemberantasannya. Selain itu, masyarakat harus memahami
dan menerapkan pentingnya nilai-nilai anti korupsi dalam kehidupan
sehari-hari.

Korupsi bukanlah suatu tindakan yang berdiri sendiri melainkan
menyangkut berbagai hal yang bersifat kompleks. Begitu juga dengan
faktor penyebab korupsi yang tidak hanya hadir dari faktor internal pelaku
saja namun bisa juga dari faktor eksternal seperti keadaan lingkungan.
Dengan demikian, untuk mencegah dan memberantas korupsi dibutuhkan
strategi yang tepat. Salah satunya adalah dengan membentuk gerakan anti
korupsi yang dilakukan oleh berbagai elemen masyarakat termasuk
perempuan. Saat ini mereka sudah mulai berpartisipasi dalam gerakan
pemberantasan korupsi secara massif.

Perempuan selalu dikait-kaitkan sebagai penyebab terjadinya
tindakan korupsi. Sehingga dengan adanya stereotip tersebut secara tidak

sadar perempuan melakukan pemberontakan melalui gebrakan baru



dengan penuh semangat dan antusias. Dengan demikian, perempuan
memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan makna
pemahaman tentang menyatukan persepsi demi terwujudnya pembangunan
yang sehat, adil dan realistis tanpa membedakan kemaskulinan ataupun
kefeminisan masing-masing.

Pada beberapa aspek sebenarnya perempuan mengalami
ketertinggalan, namun dengan berjalannya waktu perlahan perempuan
mampu mengikuti.

Gerakan anti korupsi oleh perempuan banyak dimotori oleh aktivis
perempuan Yyang sebelumnya berangkat dari keprihatinan akan
permasalahan perempuan.” Mengingat perempuan memiliki peranan
penting sebagai figur sentral dalam sebuah keluarga maka langkah
pencegahan korupsi dikira sangat tepat jika dilakukan melalui sosok
perempuan. Perempuan dalam sebuah keluarga tidak hanya sebagai istri
atau ibu bagi suami dan anak-anaknya melainkan mereka adalah tokoh
utama dalam memberikan pendidikan moral pada anak dan keluarganya.
Dengan demikian, ini yang menjadi landasan kuat munculnya gerakan
aktivis perempuan sebagai agen anti korupsi.

Peran perempuan sangat istimewa sebagai profesional dengan
karakter yang dimiliki, kesempatan yang diberikan kepada perempuan
dalam berpartisipasi di dunia politik mengantarkan banyak perempuan

mampu menduduki jabatan yang strategis. Perempuan sebagai agen

*Irwan Abdullah, Sangkan Paran Gender, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 1997), 287.



perubahan juga memiliki peranan sangat penting dalam tindakan
pencegahan korupsi.

Gerakan antikorupsi yang dipelopori oleh aktivis perempuan
tersebar hampir diseluruh Indonesia. Salah satunya adalah kelompok yang
bernama SPAK yang hadir di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur, yang
terlihat memiliki cakupan luas tetapi sebenarnya hanya sebagian kecil saja
dari gerakan-gerakan anti korupsi yang telah terbentuk di Indonesia.

Gerakan yang bernama SPAK telah diluncurkan pada tanggal 22
April 2014 dalam bentuk bedah buku dan talkshow. Dan pada tanggal 21
April 2015 dicanangkan sebagai gerakan nasional yang hingga Kkini
melalui program SPAK telah melatih dan menghasilkan kurang lebih
1.600 agen yang tersebar di 34 Provinsi di Indonesia. Dimasing-masing
provinsi/kota/kabupaten memiliki koordinator yang dibebani tanggung
jawab oleh koordinator pusat (Jakarta) sebagai penyalur informasi dan
komunikasi diantara agen yang lainnya.

Agen SPAK yang kegiatannya selalu mengikutsertakan orang
banyak, bersinergi dengan kelompok masyarakat lainnya yang menggeluti
isu antikorupsi untuk memasukkan perspektif keadilan gender sebagai
salah satu wujud kesetaraan pencegahan korupsi oleh perempuan dan
keberhasilan dalam mensosialisasikan perilaku antikorupsi.

Agen SPAK telah tersebar hampir di seluruh penjuru Indonesia.
Gerakan antikorupsi yang diajarkan oleh agen SPAK adalah tentang

perilaku jujur atau kejujuran yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-



hari yang bukan hanya tentang definisi. Untuk melatih kejujuran pada
anak-anak dan orang tua, agen SPAK memiliki media khusus sebagai alat
bantu penyampaiannya.

Alatbantu sebagai media yang disediakan oleh agen SPAK
merupakan asupan dari KPK yang bekerjasama dengan AIPJ. Selama ini
media yang disediakan SPAK sebagai alat bantu sosialisasi dan aksi
berupa game. Oleh SPAK media tersebut bernama permainan arisan,
permainan semai, permainan majo, permainan put-put LK, permainan
Trata.

Melalui media game tersebut SPAK pada tahun 2015 pernah
mendapatkan penghargaan dari Rekor MURI sebagai Bermain SEMAI
(Sembilan Nilai AntiKorupsi)® yang mendatangkan hampir 1400 siswa di
Makassar sebagai permainan yang unik dan pendidikan yang membentuk
karakter anak-anak sejak dini melalui permainan yang menyenangkan.
Selain itu, pada tahun yang sama juga memperoleh penghargaan dari
Serikat Perusahaan Pers (SPS) pusat Jakarta sebagai Program Program
Public Relations Inspirasional The 4th Public Relation Awards & Summit
(IPRAS).

Sebagai gerakan yang baru terbentuk mengepakkan kiprahnya di
Indonesia, SPAK telah mampu memikat dunia dengan berbagai prestasi

yang diperoleh. Komunitas yang berpusat di Ruko Sentra Menteng Blok

5“Saya Perempuan Anti Korupsi, Kekuatan Perempuan Inspirasi Perubahan”, diakses Pada 08
Juni 2018, Pukul 15:00. http//:www.spakindonesia.org.id.



MN 54 Menteng Bintaro, Tangerang Selatan merupakan satu-satunya
tempat singgah bagi agen di seluruh Indonesia.

Tidak berhenti di tahun 2015 saja, berdasarkan informasi yang
dilansir pada akhir 2017 bahwa SPAK meraih penghargaan kembali
sebagai gerakan yang mampu meningkatkan kesadaran berprilaku anti-
korupsi dengan cara yang unik, mudah, dan cepat.

Penghargaan yang diraih SPAK mampu menembus dunia
Internasional dalam kategori Anti-Corruption Youth Creativity &
Engagement Award dari International Anti-Corruption Excellence (IACE)
Award. Yang diberikan pada acara peringatan Hari Anti-Korupsi
Internasional di Gedung PBB Jenewa, Swiss.®

Keterlibatan perempuan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
pencegahan prilaku koruptif di Indonesia. Uniknya perempuan bergerak
menggunakan cara yang berbeda. Selebihnya dalam waktu yang belum
lama ini SPAK sebagai gerakan anti-korupsi mampu membawa nama
harum Indonesia melalui prestasi-prestasi yang diperoleh tidak hanya di
tingkat regional namun sampai di tingkat Internasional. Sebagai komunitas
sosial yang mampu membawa perubahan untuk lingkungan publik yang
dimulai dari ruang terkecil yaitu keluarga. Hal ini yang menjadikan
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “PERAN PEREMPUAN DALAM

GERAKAN ANTI KORUPSI: Studi Kasus Agen Saya Perempuan Anti

® Nur Indah Fatmawati, Keren, Saya Perempuan Antikorupsi Raih Penghargaan di Forum PBB,
diakses Pada 21 Juni 2018. http//:www.detiknews.com/news/berita/d-3762656/keren-saya-
perempuan-antikorupsi-raih-penghargaan-di-forum-pbb.



Korupsi (SPAK) di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur”. Yang belum

banyak dibahas oleh bidang studi Sosiologi mengenai peran perempuan

dalam gerakan anti-korupsi yang berkaitan dengan teori-teori sosial

tersebut.

. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat

ditelaah untuk melakukan penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran perempuan dalam gerakan anti korupsi yang
dilakukan oleh SPAK di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur?

2. Bagaimana implementasi gerakan anti korupsi yang dilakukan oleh
SPAK di Kota Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan

penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran perempuan dalam gerakan antikorupsi yang
dilakukan oleh SPAK' di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur.

2. Untuk mengetahui implementasi gerakan anti korupsi yang dilakukan
oleh SPAK di Kota Surabaya.

. Manfaat penelitian

Adapun penelitian mengenai Peran Perempuan sebagai Agen Gerakan

Anti Korupsi diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:



1. Secara Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
khazanah keilmuan dalam bidang Sosiologi, khususnya Sosiologi
Korupsi dan Gender serta dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan program studi IImu Sosiologi. Penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai panduan dan referensi bagi penelitian
selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi,
sumbangsih pemikiran dan menambah wawasan bagi pembaca
baik dari kalangan akademis atau masyarakat umum tentang peran
perempuan sebagai agen gerakan anti korupsi di Kota Surabaya

Provinsi Jawa Timur.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan refrensi
atau sebagai media sosialisasi bagi masyarakat luas agar mampu
berkontribusi dalam prilaku anti-korupsi khususnya di Kota

Surabaya Provinsi Jawa Timur.

E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam judul
penelitian yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Definisi konseptual

berguna untuk menjelaskan judul pada setiap pembaca. Karena hal
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tersebut berfungsi untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan
dalam mengartikan maksud dari judul penelitian.

Dengan demikian, peneliti perlu memberi batasan pada sejumlah
konsep yang telah diajukan pada judul “PERAN PEREMPUAN
DALAM GERAKAN ANTI KORUPSI: Studi Kasus Agen Saya
Perempuan Anti Korupsi (SPAK) di Kota Surabaya Provinsi Jawa
Timur” dalam uraian konsep sebagai berikut:

1. Peran
Peran merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai
dengan posisi sosial ; pelaku sebagai tokoh.” Peran termasuk dalam
salah satu bagian yang diberikan pada individu untuk memperoleh
posisi sosial sesuai dengan yang diharapkan, memeperoleh kedudukan
penting dihadapan masyarakat. Sama halnya dengan peran perempuan
sebagai agen gerakan antikorupsi dalam penelitian ini, peranan yang
ditangguhkan pada aktivis perempuan untuk memberantas korupsi
merupakan sebuah simbol yang diterima oleh masyarakat umum dan
diakui keberadaannya.
2. Perempuan
Pada kajian feminisme perempuan sering dikaitkan dengan kata
emansipasi, yang memiliki arti bahwa sesungguhnya keberadaan kaum
perempuan dan laki-laki itu sama dalam memperoleh hak kehidupan

tanpa adanya diskriminasi diantara keduanya. Perempuan adalah sosok

"Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1996),120.
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yang kuat, tangguh dan bisa melakukan kegiatan seperti yang
dilakukan kaum laki-laki. Dengan kesadaran penuh sebenarnya
keberadaan perempuan dimasyarakat sering dikesampingkan oleh
kaum laki-laki, sehingga keberadaan feminisme diharapkan dapat
menyetarakan posisi perempuan di lingkungan masyarakat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan adalah manusia
yang menghasilkan sel telur, bisa hamil, melahirkan anak, dan
menyususi ; wanita.® Perempuan memiliki hak istimewa dalam kajian
biologis yang tidak bisa dimiliki oleh laki-laki pada umumnya.
Perempuan memiliki organ reproduksi yang bisa menghasilkan
keturunan, dapat menstruasi yang dialami hampir setiap bulannya,
perempuan bisa hamil, melahirkan bayi dan menyusuinya.

3. Agen

Definisi dari kata agen menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia
adalah seorang atau suatu badan yang diberi wewenang untuk
melakukan suatu kegiatan atas nama orang atau badan lain.? Seorang
agen mampu menampung dan menyalurkan sesuatu entah berupa
barang atau pemikiran yang mampu berguna tidak hanya pada diri
individu melainkan pada lingkungan sekitarnya juga.

4. Gerakan Anti Korupsi
Gerakan merupakan suatu kelompok yang berbentuk oranisasi

didalamnya memiliki aktivitas sosial berkegiatan melaksanakan dan

® Meity Taqdir Qadratillah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembang
dan Pembinaan Bahasa, KemenDikBud, 2011), 403.
%Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 1, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), 161.
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mensosialisasikan isu-isu sosial ataupun politik. Menurut Ensiklopedi
Nasional Indonesia Gerakan merupakan tindakan sejumlah orang yang
terorganisasi dan disiagakan untuk mendukung dan memperjuangkan
suatu perubahan.’® Terdapat gerakan sosial yang menjembatani
terciptanya gerakan antikorupsi karena gerakan sosial melibatkan
hampir seluruh elemen masyarakat. Sejumlah ahli sosiologi ada yang
menekankan pada segi kolektif dan gerakan sosial ada pula diantara
mereka yang menyeimbangi dengan Kkegiatan organisasi dan
kesinambungan.*!

Begitu pula gerakan antikorupsi merupakan sebuah tindakan yang
melibatkan suatu kelompok terorganisasi yang memiliki tujuan
mencegah ataupun memberantas korupsi seperti halnya kegiatan yang
dilakukan oleh agen-agen antikorupsi yang tersebar di wilayah
Indonesia pada khususnya Kota Surabaya yang tidak hanya
mengandalkan tindak pada hukum semata yang hanya bisa dilakukan
oleh pihak berwajib.

Sedangkan prilaku korupsi merupakan sebuah kejahatan yang
melanggar hukum, dapat merugikan diri sendiri, masyarakat, bangsa
dan negara.'? Prilaku korupsi sebagai kegiatan penyalahgunaan

kewenangan dapat menguntungkan diri sendiri dan orang lain yang

9Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 6, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), 139.
KamantonSunarto, Pengantar Sosiologi, Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul,
2004), 194-195.

2Bjbit S Rianto, Koruptor Go To Hell! Mengupas Anatomi Korupsi di Indonesia, (Jakarta: PT.

Mizan Publika, 2010), 14.
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berdampak pada kerugian publik. Tentunya pelaku tindak korupsi akan
mendapat sanksi hukum.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memperolenh gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti
dalam menuyusun proposal ini, maka dijelaskan secara garis besar dari
masing-masing bab dan sub-babnya sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il Menguraikan Peran Perempuan sebagai Agen Gerakan
Anti Korupsi dalam Perspektif Teori Strukturasi dan Feminisme
Liberal

Pada bab ini, peneliti menjelaskan tentang kajian pustaka yang
terdiri dari beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah obyek
kajian, kajian teori yaitu yang digunakan utuk menganalisis masalah
penelitian, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan referensi hasil
penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti.

peneliti menjelaskan tentang fenomena yang dikaitkan dengan
perspektif teori yang sesuai dengan tema dan subtema berisikan data
deskriptif. Penelitian ini menggunakan kajian teori strukturasi dan

feminis liberal. Teori tersebut digunakan untuk membantu dalam
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melihat fenomena dan menganalisis fenomena yang terjadi dengan
menggunakan teori-teori sosial lainnya.
Bab 111 Metode Penelitian

Pada bab ini, Peneliti memberikan gambaran tentang data-data
yang diperoleh meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
pemilihan subyek penelitian, tahap penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, teknik keabsahan data. Penyajian data dapat
berupa tertulis atau dapat juga di sertakan gambar.Sedangkan analisis
data dapat di gambarkan berbagai macam data-data yang kemudian di
tulis dalam analisis deskriptif.
Bab IV Strategi Perempuan Agen SPAK dalam Gerakan Anti
Korupsi

Pada bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang data-data
yang diperoleh. Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga
disertakan gambar.Pada analisis data dapat digambarkan berbagai
macam data-data yang kemudian ditulis dalam analisis deskriptif.
Analisis data yang dilakukan peneliti menyangkut peran perempuan
dalam memberantas korupsi melalui gerakan SPAK. Analisis
dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai dengan yang sudah
dilakukan dengan berbagai tahapan mulai dari observasi, wawancara,
dokumentasi, dan trianggulasi. Analisis dilakukan setelah data

terkumpul dan menggabungkannya dengan teori yang sudah ada.
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5. Bab V Penutup
Pada bab penutup, berisikan bagian kesimpulan yang merupakan
jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan, atau pencapaian
tujuan penelitian. Selain itu dengan hasil penelitian tersebut, terdapat
pemecahan masalah yang dinyatakan dalam bentuk saran berisikan

berdasarkan hasil temuan dari penelitian.
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BAB |1

PEREMPUAN SEBAGAI AGEN GERAKAN ANTI KORUPSI
DALAM PERSPEKTIF TEORI STRUKTURASI DAN

FEMINISME LIBERAL

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian mengenai “PERAN PEREMPUAN DALAM

GERAKAN ANTI KORUPSI: Studi Pada Agen Saya Perempuan Anti
Korupsi (SPAK) di Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur” peneliti
berupaya mencari persamaan atau membandingkan dengan penelitian
terdahulu yang sudah ada agar tidak terjadi duplikasi penelitian. Hal ini
peneliti lakukan untuk memperoleh hasil data yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Terdapat tiga penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yuliantri Permana, pada program
Strata Satu Ilmu Komunikasi, Universitas Sebelas Maret Surakarta,
tahun 2017 judul penelitian ini adalah “Perempuan Dalam
Kampanye Anti Korupsi”. Membahas tentang kampanye antikorupsi
yang melibatkan peran Strategis perempuan sebagai komunikator dan
proses kampanye antikorupsi melalui gerakan SPAK pada Dharma
Wanita Persatuan Kementrian Agama Republik Indonesia (DWP

Kemenag).



17

Pada penelitian ini, Fitri Yuliantri Permana ingin mengungkapkan
bahwa para agen SPAK di DWP Kemenag ingin memaksimalkan peran
strategis mereka di masyarakat. DWP yang pada masa Orde Baru
bernama Dharma Wanita sering dianggap sebagai organisasi yang
dibentuk oleh pemerintah untuk melakukan depolitisasi perempuan
diranah politik.™

Fitri Yuliantri memfokuskan penelitiannya pada proses kampanye
antikorupsi melalui Gerakan SPAK pada Dharma Wanita Persatuan
Kementerian ~Agama Republik Indonesia (DWP  Kemenag).
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus pada
periode kampanye April 2016 sampai April 2017 dalam DWP Kemenag
tingkat pusat dan kanwil.

Dalam hasil penelitiannya ditemukan beberapa karakteristik
gerakan SPAK pada DWP Kemenag seperti adanya gaya kampanye
perempuan yang menekankan pada peran perempuan sebagai penjaga
moral suami dan keluarga, kehadiran penasihat utama organisasi sebagai
pendukung utama kampanye, serta penyebaran kampanye secara massif
diakibatkan struktur organisasi yang ada sampai tingkat akar rumput.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran model kampanye
antikorupsi yang dilakukan pada lingkungan birokrasi melalui peran

strategis perempuan.*

3 Fitri Yuliantri Permana, (Perempuan Dalam Kampanye Antikorupsi), Skripsi Pascasarjana
Komunikasi, 2017, Digilib.uns.ac.id (diakses pada tanggal 03/11/2017 pukul 18:30), 401.

“ 1bid.
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Gerakan SPAK menyasar pada peran sosial perempuan dalam
lingkungan keluarga, masyarakat,dan komunitas karena perempuan
dalam berkomunikasi lebih mementingkan hubungan dengan manusia
agar mampu memelihara dan membangun hubungan baik dengan orang
lain. Perempuan sebagai komunikator kampanye antikorupsi memgang
peranan yang potensial dianggap memiliki atribut kredibilitas sumber
dalam isu korupsi.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu pada metode penelitian yang
digunakan dengan pendekatan kualitatif, penggalian data dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan agen SPAK.

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada teori yang digunakan.
Pada penelitian saya menggunakan teori modern yaitu Strukturasi yang
diperkuat dengan feminisme Liberal sedang pada penelitian ini
menggunakan teori tradisional yaitu kredibilitas sumber. Selain itu pada
fokus penelitian saya membahas tentang peran perempuan agen SPAK
sebagai gerakan anti-korupsi sedangkan pada penelitian ini memfokuskan
pada proses kampanye antikorupsi melalui gerakan SPAK.

2. Penelitian dengan judul “Partisipasi Aktivis Saya Perempuan
Antikorupsi (SPAK) dalam Upaya Pendidikan AntiKorupsi di
Surabaya” yang dilakukan oleh Feni Qoriroh dan Maya Mustika
Kartika Sari dari Fakultas IImu Sosial dan Hukum UNESA pada tahun

2016. Pada penelitian ini sepenuhnya bertujuan mengeksplorasi
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partisipasi aktivis Saya Perempuan Anti Korupsi (SPAK) dalam upaya
pendidikan anti korupsi di Surabaya

Penelitian ini mengambil rumusan tentang seberapa besar proses
partisipasi SPAK Surabaya dalam rangka upaya pendidikan anti korupsi.
Selain itu penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
wawancara dan observasi dalam penggalian data.

Dalam penelitian ini menghasilkan data bahwa partisipasi yang
dilakukan aktivis SPAK Surabaya dalam rangka upaya pendidikan anti
korupsi di Surabaya terbagi menjadi 2 bentuk yaitu partisipasi secara
pasif sebagai proses Internalisasi dan partisipasi secara aktual sebagai
proses Sosialisasi. Sebelum melakukan partisiasi aktivis SPAK harus
mempunyai kompetensi yang baik. kompetensi yang baik merupakan
salah satu syarat partisipasi. Sehingga partisipasi lebih menuju kearah
perubahan yang lebih baik sesuai dengan tujuan.™

Ditemukan kesamaan dalam penelitian saya yaitu pada metode
penelitian yang digunakan, sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam penggalian data sama-sama menggunakan wawancara
dan observasi serta pada penelitian ini sama-sama menggunakan SPAK
sebagai subjek penelitian.

Perbedaan pada penelitian ini memfokuskan pada proses partisipasi
aktivis perempuan dalam kegiatan pendidikan antikorupsi melalui

sosialisasi dalam bentuk seminar-seminar dan diskusi sedangkan pada

!5 Feni Qoriroh dan Maya Mustika Kartika Sari, (Partisipasi Akivis Saya Perempuan Antikorupsi
(SPAK) dalam Upaya Pendidikan Antikorupsi di Surabaya), Jurnal Fakultas lImu Sosial dan
Hukum UNESA, 2016, Jurnalmahasiswa.unesa.ac.id (diakses pada 03/11/2017 pukul 18:18).
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penelitian saya memfokuskan pada peran perempuan dalam gerakan
antikorupsi dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan agen SPAK dalam
pencegahan prilaku korupsi seperti peran perempuan dalam keluarga dan
masyarakat dan kegiatan-kegiatan tersebut melalui permainan yang
dijelaksan lebih detail. Penelitian ini menggunakan teori Hipotesis
Durkheim sedangkan penelitian saya menggunakan teori Strukturasi

Giddens dan Feminisme Liberal.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Melly Deciana, Prodi Komunikasi
Pemasaran dan Periklanan Fakultas llmu Komunikasi Universitas
Mercu Buana, tahun 2015. Judul penelitian ini adalah “Strategi
Komunikasi Pemasaran Sosial Gerakan Saya Perempuan
Antikorupsi Dalam Pencegahan Prilaku Korupsi Komisi
Pemberantasan Korupsi”. Penelitian ini membahas tentang konsep
dan strategi pencegahan perilaku korupsi dengan mengubah cara
pandang masyarakat mengenai definisi korupsi melalui pemasaran
sosial.

Pada penelitian Melly Deciana menggunakan rumusan penelitian
tentang konsep dan strategi pemasaran sosial yang menjadi dasar dalam
pelaksanaan Gerakan Saya Perempuan Anti Korupsi (SPAK) agar lebih
efektif dalam pencegahan perilaku korupsi dengan tujuan perubahan
pemikiran, sikap, dan perilaku yang anti korupsi.

Penelitian ini mengunakan metode studi kasus dengan pendekatan

kualitatif dan pengumpulan data pada penelitian ini melalui studi pustaka
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dan wawancara. Sebagai acuan dalam penelitian ini menggunakan
paradigma post positivist dan pemasaran sosial Kotler.

Dengan hasil temuan dari penelitian ini bahwa konsep dan strategi
pemasaran sosial menjadi dasar dalam pelaksanaan Gerakan Saya
Perempuan Anti Korupsi agar lebih efektif dalam pencegahan perilaku
korupsi melalui konsep pemasaran sosial. Melalui survei internal
menggunakan peran perempuan sebagai tokoh sentral agen-agen
perubahan.*®

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu terletak pada konteks
peran perempuan sebagai tokoh sentral sebagai agen perubahan dan
metode yang digunakan sama-sama melalui pendekatan kualitatif, tehnik
pengumpulan datapun melalui wawancara.

Perbedaan penelitian ini memfokuskan pada konsep dan strategi
perempuan dalam mencegah korupsi melalui pemasaran sosial dengan
menjual produk sosial sedangkan penelitian saya memfokuskan pada
peran perempuan dalam gerakan anti korupsi melalui kegiatan-kegiatn

yang dilakukan agen SPAK.

16 Melly Deciana, (Strategi Komunikasi Pemasaran Sosial Gerakan Saya Perempuan Antikorupsi
Dalam Pencegahan Perilaku Korupsi Komisi Pemberantasan Korupsi), Skripsi Fakultas Ilmu
Komunikasi Prodi Komunikasi Pemasaran dan Periklanan Universitas Mercu Buana, 2012,
Digilib.mercubuana.ac.id (diakses pada 03/11/2017 pukul 19:26).
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B. Kajian Pustaka

1.  Definisi Korupsi

Korupsi adalah sebuah kejahatan yang merugikan diri sendiri dan
orang lain bahkan masyarakat dan ruang publik tidak hanya sampai disitu
bahkan korupsi merugikan bangsa dan negara. Perilaku korupsi tidak
lepas dari aspek perilaku manusia sebagai penyebab utamanya. Korupsi
tidak terlepas dari bentuk melawan hukum bahkan sebuah
penyalahgunaan kewenangan publik.

Korupsi dalam bahasa (Latin) corruptio dari kata kerja corrumpere,
(Perancis) corruption, (Inggris) corrupt, (Belanda) corruptie, (Malaysia)
resuah, (Arab) risywah secara harfiah memiliki makna busuk, rusak,
menggoyahkan, memutarbalik, menyogok berarti tindakan pejabat
publik, baik politisi atau pegawai negeri yang terlibat dalam tindakan
tidak wajar dan tidak legal yang menyalahgunakan kepercayaan publik
untuk mendapatkan keuntungan sepihak."’

Korupsi secara sosiologis merupakan tindakan desosialisasi, suatu
tindakan yang tidak memperdulikan hubungan-hubungan dalam sistem
sosial.®® Korupsi berkaitan dengan penggunaan kekuasaan atau
kewenangan yang melebihi batasan dengan pelanggaran hak atas orang

lain dengan melawan hukum.

Y Daru Wijayanti, Revolusi Mental Menumbuh Kembangkan Jiwa Anti Korupsi, (Yogyakarta:
Indoliterasi, 2016), 18.
'8 Suyatno, Korupsi Kolusi dan Nepotisme, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005), 16.
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Berikut definisi korupsi dikutip dalam buku “Birokrasi” oleh

Benveniste terdapat 4 jenis tindakan yang dikategorikan korupsi,

antara lain:*°

1)

a)

b)

d)

Discretionery corruption, korupsi yang dilakukan karena
adanya kebebasan dalam menentukan kebijaksanaan, meskipun
terlihat bersifat sah, bukanlah suatu praktek yang dapat
diterima oleh para anggota.

Illegal corruption, suatu jenis tindakan yang bermaksud
mengacaukan hukum, peraturan dan regulasi tertentu.
Mercenery corruption, tindak korupsi yang dilakukan untuk
memperoleh keuntungan pribadi, melalui penyalahgunaan
kekuasaan dan wewenang.

Ideological corruption, merupakan jenis korupsi karena adanya
kebebasan kebijakan atau sebuah tindakan yang mengacaukan
peraturan hukum tertentu demi tercapainya suatu tujuan

kelompok.

Pengertian korupsi berdasarkan pemikiran para ahli diantaranya:

Menurut Subekti dan Tjitrosoedibio dalam kamus hukum, yang

dimaksud curruptie adalah korupsi. Perbuatan curang, tindak

pidana yang merugikan keuangan negara.

¥ 1bid,.17-18.
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Baharuddin Lopa, korupsi menyangkut masalah penyuapan yang
berhubungan dengan manipulasi  dibidang ekonomi dan
kepentingan umum.

Andi Hamzah, dalam delik korupsi pasal 1 ayat (1) sub a UUPTPK
menjelaskan bahwa korupsi merupakan tindakan melawan hukum,
memperkaya diri sendiri, orang lain bahkan suatu badan, yang
secara langsung atau tidak langsung dapat merugikan keuangan
negara dan perekonomian negara.”

Sudarto, menjelaskan bahwa korupsi merupakan perbuatan yang
memperkaya diri sendiri, orang lain atau suatu badan. Dimaksud
perbuatan memperkaya diri yaitu perbuatan apa saja yang
mengambil, memindahkan dan menandatangani sehingga pembuat
bertambah kaya. Korupsi bersifat melawan hukum yang secara
langsung dan tidak langsung perbuatan itu merugikan keuangan
negara.?

Hussein Alatas (seorang pakar sosiologi korupsi), mengartikan
korupsi sebagai suatu tindakan terselubung yang melibatkan lebih
dari satu orang, bersifat rahasia yan g melibatkan elemen
kewajiban dan keuntungan timbal-balik yang tidak selalu
berbentuk  uang, mengandung unsur penipuan  berupa

pengkhianatan.

2 Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi Edisi Kedua, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 17.

21 |pid., 18.
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6) Selo Soemardjan, menjelaskan arti korupsi, kolusi, dan nepotisme

berada dalam satu nafas

Korupsi pada dasarnya merupakan sebuah kejahatan yang
melanggar hukum, kerugian yang terjadi tidak hanya dirasakan oleh diri
sendiri atau keluarga, perempuan atau laki-laki melainkan mencangkup
negara dan masyarakat. Dengan begitu untuk mengetahui tindak korupsi

yang terjadi terdapat ciri-ciri sebagai berikut:*?

a) Korupsi melibatkan lebih dari satu orang. Dalam tindak korupsi
tidak hanya dilakukan oleh satu orang terlebih mencangkup
instansi atau perusahaan besar pasti terdapat kerjasama diantara
lainnya yang memiliki tujuan sama.

b) Korupsi dilakukan secara rahasia. Tidak ada tindak korupsi yang
dilakukan secara terang-terangan. Kebanyakan dari korupsi
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi seperti layaknya pencuri.

c) Korupsi melibatkan elemen kewajiban dan keuntungan timbal
balik. Dalam korupsi tidak ada keuntungan sendiri jika melibatkan
kerjasama maka akan ada unsur timbal balik sebagai imbalannya.

d) Berlindung dibalik pembenaran hukum. Rata-rata bagi pelaku
korupsi melupakan prilaku kejujuran dan berlindung dibalik
hukum. Justru, biasanya sesorang yang melakukan korupsi adalah

mereka yang melek hukum.

22 Syed Hussein Alatas, Sosiologi Korupsi, Sebuah Penjelajahan dengan Data Kontemporer,
(Jakarta: LP3ES, 1986), 46.
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e) Korupsi mengandung penipuan. Korupsi merupakan sebuah
kejahatan. Tidak mungkin dalam sebuah kejahatan terlepas dari
unsur yang namanya “penipuan”.

f) Korupsi merupakan suatu bentuk pengkhianatan kepercayaan.
Dalam sebuah tindak korupsi mengambil hak orang lain secara
sembunyi-sembunyi dan merugikan beberapa elemen publik
merupan sebuah pengkhianatan.

Dalam melakukan tindakan korupsi tidak akan terlepas dari motif
yang mereka gunakan, banyak motif yang mereka lakukan namun
berujung pengkhianatan dan penipuan semata, berikut beberapa motif
yang mereka lakukan, anta lain:

Korupsi bermotif terselubung merupakan korupsi secara sepintas,
terlihat bermotif politik tetapi secara tersembunyi untuk mendapatkan
uang semata.

Korupsi bermotif ganda yaitu melakukan korupsi secara lahiriah
kelihatannya hanya bermotif mendapatkan uang tetapi sesungguhnya
bermotif lain, seperti kepentingan politik.

Menurut Evi Hartanti dalam buku Tindak Pidana Korupsi
disebutkan beberapa faktor penyebab tindak korupsi antara lain:?

1) Lemahnya pendidikan agama dan etika.

2) Kolonialisme.

3) Kemiskinan.

%% Evi Hartanti, Pengertian Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 11.
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4) Tidak adanya sanksi yang tegas.
5) Struktur pemerintahan.
6) Keadaan lingkungan masyarakat.

7) Lemahnya intelektual dan moral pemimpin.

Dalam buku lain yang berjudul Strategi Dan Teknik Korupsi

dijelaskan faktor penyebab tindak korupsi diantaranya:*

a) Sifat serakah dan tamak,

Kebanyakan orang yang melakukan korupsi adalah mereka
yang memiliki penghasilan cukup tinggi, bahkan berlebih jika
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka
melakukan korupsi dengan keinginan sendiri tanpa ada dorongan
dari orang lain. Apabila seseorang tidak mampu mengendalikan
dirinya, tanpa godaan dari luar dan dorongan untuk memenubhi
kebutuhan hidup, maka akan berusaha mencari jalan untuk
melakukan korupsi.

b) Gaya hidup konsumtif,

Gaya hidup yang glamor, kemewah-mewahan dan selalu tampil
berlebihan mendorong dirinya untuk melakukan berbagai hal
termasuk tindak korupsi. Gaya hidup yang konsumtif akan

menjadikan penghasilan yang sebenarnya cukup untuk memenubhi

24 Surachmin dan Suhandi Cahaya, Strategi Dan Teknik Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika,2011),
91-100.
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kebutuhannya akan merasa selalu kurang dan mencari kesempatan
untuk mencari tambahan.
Penghasilan yang tidak memadai,

Dengan penghasilan yang tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari maka tindak korupsi akan lebih rawan
dilakukan.

Kurang adanya keteladanan dari pemimpin,

Dalam sebuah organisasi, pemimpin akan menjadi panutan bagi
anggotanya. Apabila pemimpin memberikan contoh yang baik
dengan bekerja bersih maka anggota cenderung akan mengikuti
gaya hidup tersebut. Apabila pemimpin organisasi memiliki gaya
hidup yang berlebihan maka anggotanya juga akan cenderung
mengikutinya.

Kultur organisasi yang tidak benar,

Kultur atau budaya dalm sebuah organisasi akan memiliki
pengaruh yang kuat pada kebiasaan, cara pandang dan sikap dalam
menghadapi keadaan. Apabila budaya ini tidak ditangani dengan
baik maka akan terjadi sebuah penyimpangan.

Melalui faktor penyebab tindak korupsi tersebut maka akan

timbul dampak sebagai berikut:?®

1) Kepercayaan terhadap pemerintah berkurang

%> Surachmin dan Suhandi Cahaya, Strategi Dan Teknik Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika,2011),

82-86.
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Rapuhnya keamanan dan ketahanan negara

Menurunnya kualitas pelayanan publik

Terenggutnya hak-hak dasar warga negara

Rusaknya sendi-sendi prinsip sistem pengelolaan keuangan negara
Meningkatnya kesenjangan sosial

Hilangnya kepercayaan investor

Kerusakan mental pribadi

Hukum tidak lagi dihormati

10) Terjadinya degradasi moral dan etos kerja

11) Kewibawaan pemerintahan  berkurang  dalam  pandangan

masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman dan budaya masyarakat,

maka prilaku korupsipun memiliki beberapa macam jenis diantaranya:

a) Penyuapan (bribery) merupakan sebuah tindakan pemberian
dan menerima suap atau sogokan yang berupa uang ataupun
barang.”®

b) Embezzlement merupakan tindak pencurian dan penipuan yang
dilakukan oleh pihak tertentu berupa dana publik atau sumber

daya alam tertentu.?’

26 syamsul Anwar, Fikih Antikorupsi Perspektif Ulama Muhammadiyah Majlis Tarjih dan Tajdid
PP Muhammadiyah, (Jakarta: PSAP, 2006), 18.

27 Abdun Nafi, Pendidikan Antikorupsi: Telaah Aspek Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) Atas Pendidikan Antikorupsi, (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).
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Fraud merupakan suatu tindak kejahatan ekonomi berupa
manipulasi informasi dengan tujuan mengambil keuntungan
tertentu.”®

Komisi merupakan suatu kegiatan mengambil penghasilan
diluar gaji yang telah ditetapkan.”

Hadiah merupakan tindakan pemberian sesuatu berupa barang
atau janji kepada orang lain yang memiliki wewenang atau
kekuasaan.*

Gratifikasi merupakan pemberian uang, barang, diskon, komisi,
tiket perjalanan,fasilitas penginapan dan lain-lain yang diterima

diluar negeri atau dalam negeri.®*

Ketika sebuah kejahatan dilakukan secara langsung atau tidak

langsung akan memberikan dampak. Dampak yang diperoleh bisa saja
positif atau negatif, menguntungkan atau justru merugikan. Jika melihat
tindak korupsi akan banyak sisi negatif yang diperoleh. Kerugian yang
dihasilkan oleh prilaku korupsi tidak hanya pada negara saja melainkan

bagi dunia.

28 |bid.,

2% syamsul Anwar dkk, Koruptor Itu Kafir: Telaah Figih Korupsi dalam Muhammadiyah Dan
Nahdlatul Ulama (NU), (Jakarta: PT Mizan Publika, 2010), 19.

% bid., 20

31Suhandi Cahaya dan Surachmin, Strategi dan Teknik Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 29.
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2. Sejarah Korupsi di Indonesia

Korupsi di indonesia berkembang secara sistemik. Bagi
kebanyakan orang korupsi dianggap sebagai suatu kebiasaan yang
“membudaya”. Ketika korupsi dianggap sebagai budaya maka akan
berdampak pada keberlangsungan kehidupan selulur elemen, mulai dari
keluarga kecil hinggga lingkup dunia.

Karena begitu terkenalnya korupsi dan dianggap sebagai hal yang
biasa dan wajar oleh sebagian orang, berikut sejarah korupsi yang terjadi
mulai indonesia merdeka hingga reformasi:*

a. Era Sebelum Indonsia Merdeka (Pra-Kemerdekaan)
1) Masa Pemeritahan Kerajaan

Sejarah sebelum Indonesia merdeka sudah diwarnai oleh
“budaya-tradisi korupsi” yang tiada henti karena didorong oleh
motif kekuasaan, kekayaan dan wanita. Tradisi korupsi terjalin
dengan perebutan kekusaan di Kerajaan Singosari (sampai tujuh
keturunan saling membalas dendam berebut kekusaan: Anusopati-
Tohjoyo-Ranggawuni-Mahesa Wongateleng dan seterusnya),
Majapahit (pemberontakan Kuti, Narnbi, Suro dan lain-lain),
Demak (Joko Tingkir dengan Haryo Penangsang), Banten (Sultan
Haji merebut tahta dari ayahnya, Sultan Ageng Tirtoyoso),

perlawanan rakyat terhadap Belanda sampai terjadi beberapa kali

%2 Daru Wijayanti, Revolusi Mental Menumbuh Kembangkan Jiwa Anti Korupsi, (Yogyakarta:
Indoliterasi, 2016), 34-42
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peralihan kekuasaan di Nusantara yang mewarnai Sejarah
Korupsi dan Kekuasaan dilndonesia.

Motif korupsi memperkaya pribadi dan keluarga diantara
kaum bangsawan belum nampak di permukaan “Wajah Sejarah
Indonesia”. Sehingga para scjarawan belum banyak yang
mengkajinya.

Sebenarnya kehancuran kerajaan-kerajaan besar (Sriwijaya,
Majapahit dan Mataram) adalah karena perilaku korupsi dari
sebagian besar para bangsawannya. Sriwijaya diketahui berakhir
karena tidak adanya pengganti atau penerus kerajaan sepeninggal
Bala-putra Dewa. Majapahit diketahui hancur karena adanya
perang saudara (perang paregreg) sepeninggal Maha Patih Gajah
Mada. Sedangkan Mataram lemah dan semakin tidak punya gigi
karena dipecah belah dan dipreteli gigi taringnya oleh Belanda.

2) Masa Kolonial Belanda

Pada tahun 1755 dengan Perjanjian Giyanti, VOC rnemecah
Mataram menjadi dua kekuasaan yaitu Kesultanan Yogyakarta
dan Kasunanan Surakarta. Kemudian tahun 1757-1758, VOC
memecah Kasunanan Surakarta menjadi dua daerah kekuasaan

yaitu Kasunanan Surakarta dan Mangkunegaran. Baru pada
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beberapa tahun kemudian Kasultanan Yogyakarta juga dibagi dua
menjadi Kasultanan Yogyakarta dan Pakualaman.®

Tindak Korupsi dan penyimpangan kekusaan pada waktu
itu masih didominasi oleh kalangan bangsawan,sultan dan raja,
sedangkan rakyat kecil nyaris “belum mengenal” atau belum
memahaminya. Perilaku “korupsi” bukan hanya didominasi oleh
masyarakat Nusantara saja, bahkan orang-orang Portugis, Spanyol
dan Belanda pun gemar “mengkorupsi” harta-harta Korps,
institusi dan pemerintahannya.

b. EraPasca Kemerdekaan

Sebenarnya budaya korupsi sudah melekat pada bangsa indonesia
sejak sebelum masa kemerdekan bahkan sampai pasca kemerdekaan
seperti pada masa orde lama, orde baru sampai era reformasi.

1) Masa Orde Lama*

Pada masa orde lama pemerintah sudah mulai sadar hukum
dan membentuk badan pemberantas korupsi meski setengah hati
dalam menjalankannya.

Badan yang dibentuk berdasarkan UU Keadaan Bahaya
yang dipimpin oleh A.H. Nasution dan dibantu oleh dua anggota

yaitu Prof M Yamin dan Roeslan Abdulgani. Badan

%% Amin Rahayu S.S, “Sejarah Korupsi di Indonesia”, Jurnal Sosiologi dan Tata Negara, Amanah
no 55, Jakarta: Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia (2013).

3 Suraji, “Sejarah Panjang Korupsi di Indonesia”, Jurnal Kebijakan Dan Administrasi Publik 8404
(2015): 10, http://journal.ugm.ac.id/jkap.
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pemberantasan korupsi tersebut diberi nama Panitia Retooling
Aparatur Negara (PARAN).

PARAN memiliki kinerja yakni mengharuskan pejabat
pemerintah untuk mengisi formulir daftar kekayaan. Namun,
dalam perkembangannya ternyata kewajiban mengisi formulir
tersebut mendapat protes dari para pejabat, agar formulir tersebut
langsung diserahkan kepada presiden.

Pada tahun 1963 melalui Keputusan Presiden No 275 Tahun
1963, upaya pemberantasan korupsi mulai digalakkan. Lembaga
yang dibentuk bernama “Operasi Budhi”. Lembaga ini memiliki
tugas yakni meneruskan kasus-kasus korupsi ke meja hijau
dengan sasaran perusahaan-perusahaan dan lembaga-lembaga
negara.

Dalam kurun waktu 3 bulan sejak Operasi Budhi dijalankan,
keuangan negara dapat terselamatkan sebesar kurang lebih 11
miliar. Ternyata lambat-laun lembaga ini juga mengalami
hambatan.

Pada akhirnya, oleh Soebandrio PARAN atau Operasi
Budhi ini dibubarkan dan diganti nama menjadi KOTRAR
(Komando Tertinggi Retooling Aparat Revolusi) Presiden
Soekarno yang ditunjuk sebagai ketuanya yang dibantu oleh
Subandrio dan Letjen Ahmad Yani. Lembaga ini juga terhentikan

karena dianggap mengganggu Prestise Presiden.
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2) Masa Orde Baru®

Pada pidato kenegaraan di depan anggota DPR/MPR
tanggal 16 Agustus 1967, Pj Presiden Soeharto menyalahkan
rezim Orde Lama yang tidak mampu memberantas korupsi
sehingga segala kebijakan ekonomi dan politik berpusat di Istana.
Dalam pidato memberi isyarat bahwa Soeharto bertekad untuk
membasmi korupsi sampai ke akar-akarnya. Sebagai wujud dari
tekad itu tak lama kemudian dibentuklah Tim Pemberantasan
Korupsi (TPK) yang diketuai Jaksa Agung.

Tahun 1970, Kkarena ketidakseriusan TPK dalam
memberantas korupsi seperti komitmen Soeharto, mahasiswa dan
pelajar melakukan unjuk rasa memprotes keberadaan TPK.
Perusahaan-perusahaan negara seperti Bulog, Pertamina,
Departemen Kehutanan banyak disorot masyarakat karena
dianggap sebagai sarang korupsi. Maraknya gelombang protes
dan unjuk rasa yang dilakukan mahasiswa, akhirnya ditanggapi
Soeharto dengan membentuk Komite Empat beranggotakan
tokoh-tokoh tua yang dianggap bersih dan berwibawa seperti Prof
Johannes, 1J Kasimo, Mr Wilopo dan A Tjokroaminoto. Tugas

mereka yang utama adalah membersihkan antara lain Departemen

% Hikmatus Syuraida, “Perkembangan Pemberantasan Korupsi di Indonesia”, Jurnal Pendidikan
Sejarah 3, no. 2 (2015), http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php.avatara/article/view/12011.

% Siswoyo Haryono, Sejarah Perkorupsian di Indonesia, (Palembang: llmu Manajemen
SDM,2012), 135.
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Agama, Bulog, CV Waringin, PT Mantrust, Telkom, dan
Pertamina. Namun kornite ini hanya “macan ompong” karena
hasil temuannya tentang dugaan korupsi di Pertamina tak
direspon pemerintah.

Ketika Laksamana  Sudomo  diangkat  sebagai
Pangkopkamtib, dibentuklah Opstib (Operasi Tertib) dengan
tugas antara lain juga memberantas korupsi. Kebijakan ini hanya
melahirkan sinisme di masyarakat. Tak lama setelah Opstib
terbentuk, timbul perbedaan pendapat yang cukup tajam antara
Sudomo dengan Nasution. Hal itu menyangkut pemilihan metode
atau cara pemberantasan korupsi, Nasution berpendapat apabila
ingin berhasil dalam memberantas korupsi, harus dimulai dari
atas. Nasution juga menyarankan kepada Laksamana Sudomo
agar memulai dari dirinya. Seiring dengan berjalannya waktu,
Opstib pun hilang ditiup angin tanpa bekas sama sekali.

3) Masa Reformasi®’

Pada masa sebelumnya orde lama dan orde baru, korupsi
banyak dilakukan oleh kalangan elit pemerintahan. Kini pada era
reformasi korupsi hampir seluruh elemen penyelenggara negara
terjangkit “Virus Korupsi” yang sangat ganas.

Presiden BJ Habibie mengeluarkan UU Nomor 28 Tahun

1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari

% Rahmatul hidayati, “Korupsi di Indonesia dari Masa Kolonial sampai Era Reformasi”, Jurnal
Dinamika Hukum Universitas Islam Malang, vol 7 no 13 (2001).
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KKN berikut pembentukan berbagai komisi atau badan baru
seperti KPKPN, KPPU atau lembaga Ombudsman.

Presiden berikutnya, Abdurrahman Wahid membentuk Tim
Gabungan Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (TGPTPK).
Badan ini dibentuk dengan Keppres di masa Jaksa Agung
Marzuki Darusman dan dipimpin Hakim Agung Andi Andojo,
Namun di tengah semangat menggebu-gebu untuk rnemberantas
korupsi dari anggota tim, melalui suatu judicial review
Mahkamah Agung, TGPTPK akhirnya dibubarkan. Sejak itu,
Indonesia mengalami kemunduran dalam upaya. pemberantasan
KKN.

Di samping membubarkan TGPTPK, Gus Dur juga
dianggap sebagian masyarakat tidak bisa menunjukkan
kepemimpinan yang dapat mendukung upaya pemberantasan
korupsi. Kegemaran beliau melakukan pertemuan-pertemuan di
luar agenda kepresidenan bahkan di tempat-tempat yang tidak
pantas dalam Kkapasitasnya sebagai presiden, melahirkan
kecurigaan masyarakat bahwa Gus Dur sedang melakukan proses
tawar-menawar tingkat tinggi.

Proses pemeriksaan kasus dugaan korupsi yang melibatkan
konglomerat Sofyan Wanandi dihentikan dengan Surat Perintah
Penghentian Penyidikan (SP3) dari Jaksa Agung Marzuki

Darusman. Akhirnya, Gus Dur didera kasus Buloggate. Gus Dur



38

lengser, Megawati pun menggantikannya melalui kompromi
politik. Laksamana Sukardi sebagai Menneg BUMN tak luput
dari pembicaraan di masyarakat karena kebijaksanaannya menjual
aset-aset negara.*®

Di masa pemerintahan Megawati wibawa hukum semakin
merosot, di mana yang menonjol adalah otoritas kekuasaan.
Pemberian SP3 untuk Prajogo Pangestu, Marimutu Sinivasan,
Sjamsul Nursalim, The Nien King, lolosnya Samadikun Hartono
dari jeratan eksekusi putusan MA, pemberian fasilitas MSAA
kepada konglomerat yang utangnya macet, menjadi bukti kuat
bahwa elit pemerintahan tidak serius dalam upaya memberantas
korupsi, Masyarakat menilai bahwa pemerintah masih memberi
perlindungan kepada para pengusaha besar yang berkedudukan
memberi andil bagi kebangkrutan perekonomian nasional.
Pemerintah semakin lama semakin kehilangan wibawa.
Belakangan kasus-kasus korupsi merebak pula di sejumlah DPRD
era Reformasi.

Pada tahun 2003 dibentuklah Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) untuk mengatasi, memberantas dan

menanggulangi korupsi di Indonesia. Didirikan berdasarkan UU

% Daru Wijayanti, Revolusi Mental Menumbuh Kembangkan Jiwa Anti Korupsi, (Yogyakarta:
Indoliterasi, 2016), 40.
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Rl No 30 Tahun 2002.% Kemudian pada tanggal 16 Desember
2003, Taufiqurachman Ruki dilantik menjadi ketua KPK. Sebagai
pemicu terciptanya pemerintahan yang baik dan bersih “good and
clean governance” di Republik Indonesia.
3. Peran Perempuan dalam Mengentaskan Korupsi
Dalam mengentaskan korupsi, mengenai perempuan dan
korupsi sebenarnya tidak ada hubungannya dengan identitas
perempuan, karena korupsi adalah semata-mata persoalan
kekuasaan dan kesempatan saat melakukkan. Tapi dalam prilaku
korupsi sering dikaitkan dengan perempuan sebagai penyebabnya
bahkan banyak perempuan pula yang terjerat kasus korupsi. Seperti
yang dilansir olen media masa hingga akhir 2017 lalu terdapat
beberapa perempuan yang terlibat dalam kasus korupsi.*°
Peran perempuan sebagai ibu, istri, dan bersosialisasi dengan
dunia publik adalah kekuatan dominan dalam hal pemberantasan
korupsi. Perempuan memiliki tiga ruang yakni domestik, produksi
dan komunitas. Setiap ruang itu perempuan bisa berperan dalam
beberapa lingkup :

a) Peran Perempuan dalam Ruang Domestik (Keluarga)

% Nadim Nurnajmi, “UU RI No 30 Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi”, Jurnal Kanal Hukum April 2016, diakses pada 27 Juli 2018, http://www.kanalhukum.id.

“0 perempuan Jadi Tersangka Kasus Korupsi dan Gratifikasi Sepanjang 2017, diakses pada 02 Mei
2018, http://www.google.co.id/amp/tribunnews.com.
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Keluarga adalah kumpulan manusia yang hidup bersama
sebagai satu kesatuan. Dalam keluarga terdapat cinta dan kasih
sayang, menetap bersama, mencetak generasi penerus,
merasakan pahit manisnya hidup bersama. Biasanya dalam
sebuah keluarga selalu ada hubungan darah, ikatan perkawinan
yang tinggal bersama dalam satu atap yang dipimpin oleh
seorang kepala rumah tangga (Ayah).**

Dalam keluarga ibu dan ayah memiliki fungsi dan peran
yang sangat berbeda, terdapat pembagian tugas diantara
keduanya. Namun, ketika dalam keluarga berbicara tentang
gender maka antara laki-laki dan perempuan memiliki peran
dan fungsi yang sama dalam keluarga tanpa memandang jenis
kelamin antara laki-laki dan perempuan. Dalam perspektif
Feminisme terdapat pembagian tugas dalam pekerjaan rumah
dan adanya kesetaraan dan keadilan peran.*?

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang
bersifat informal.** Dalam pendidikan keluarga, perempuan
merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya. Sehingga
perempuan sebagai penanaman pendidikan moral, terhindar

dari prilaku korupsi adalah sasaran yang tepat.

*1 Soejono Soekanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 22.

*2 Nur Mazidah dan Siti Azizah, Sosiologi Keluarga, (Surabaya: CV Cahaya Intan XII, 2014), 34.

3 Ibid., 41.
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Diantara peran perempuan yang memiliki pengaruh besar
adalah menjadi pendidik dalam keluarga untuk mendorong
generasi muda bertindak jujur. Perempuan yang meiliki
ketelitian yang cermat dan detail, bisa diberdayakan untuk
mengurangi peluang laki-laki untuk melakukan korupsi dengan
cara menanyakan asal usul uang yang diberikan kepada
perempuan (istri/ibu).

Perempuan bisa menjadi agen untuk pencegahan
sekaligus suporter bagi gerakan anti-korupsi. Melalui mendidik
dan mempersiapkan anak-anaknya dengan menanamkan nilai
moral, budaya malu atas kesalahan dan kebohongan serta
kejujuran itu yang paling hakiki.** Karena pada generasi ini
telah terjadi degradasi moral yang luarbiasa sudah tidak ada
lagi yang namanya budaya malu dan rasa sungkan saat
melakukan kesalahan. Peranan ini menjadi sangat penting
untuk mempersiapkan generasi penerus kedepannya.

b) Peran Perempuan dalam Ruang Produksi (Lingkungan Kerja)

Perempuan memiliki jangkauan yang sangat luas, salah
satunya adalah lingkungan kerja. Perempuan yang bekerja

sering disebut dengan “wanita karir” yaitu wanita yang

* Dewi Sekar Kencono dan Bhakti Wisnu Wardhana, “Perempuan dan Korupsi Pada Ranah
Publik (Ditinjau dari Gaya Kepepmimpinan, Politik, Agama, Psikologi, dan Budaya Ketimuran)”,
Jurnal llmu Politik UNDIP vol 3 no 2 (2012), http://ejournal.undip.ac.id.
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memiliki profesi, pekerjaan.”> Melalui lingkungan kerja
tersebut banyak yang bisa dilakukan oleh perempuan karena
sifat dasar perempuan yaitu mudah bergaul. Dengan pergaulan
tersebut maka perempuan bisa memasukan dan menanamkan
nilai-nilai anti korupsi pada dirinya ataupun kepada lingkungan
kerja.

Ketika perempuan berada dalam lingkungan kerja berarti
perempuan memiliki dua tanggung jawab. Selain mengerjakan
pekerjaan rumah tangga perempuan juga harus bekerja mencari
nafkah dan mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat.*

c) Peran Perempuan dalam Ruang Sosial (Komunitas)

Perempuan dalam ruang sosial memiliki peranan aktif
seperti  keikutsertaanya pada kegiatan-kegiatan arisan, bakti
sosial, kegiatan PKK dan bergabung dalam komunitas lain.
Dalam Kkegiatan tersebut perempuan bisa menyelipkan
pendidikan ~dan sosialisasi mengenai  kejujuran  dan
memperbaiki moral melalui percakapan ringan. Karena melalui
ruang sosial akan terjalin sebuah jaringan yang didalamnya
mampu membuka peluang dalam segala bidang mulai

informasi sosial, politik, budaya maupun ekonomi.*’

> WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1992), 125.

*® Dyah Ismoyo,dkk, Peranan Perempuan Dalam Ekonomi Keluarga, Dinamika Pedesaan dan
Kawasan, Vol 2/02/2002.

*"T.0. ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), 223.
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Perempuan memiliki andil yang cukup besar dalam
pencegahan dan pemberantasan korupsi. Peranannya yang
cukup strategis pada lingkup keluarga, lingkup kerja dan
lingkup sosial membuat perempuan memiliki peran untuk
saling mengingatkan melalui berbagi ilmu dan saran. Melalui
ruang tersebut diharapkan ada perubahan dalam menanamkan
nilai moral, kejujuran dan budaya malu. Peran perempuan ini
tentunya juga tidak lepas dari peran laki-laki mau ikut andil
dan aktif dalam upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi
karena baik laki-laki maupun perempuan juga bisa terlibat
dalam korupsi.*®

C. Kerangka Teori

Dalam penelitian diatas tentang PERAN PEREMPUAN DALAM
GERAKAN ANTI KORUPSI: Studi Kasus Agen Saya Perempuan
Antikorupsi (SPAK) di Kota Surabaya, peneliti menggunakan perpaduan dua
teori yakni teori sosial dan teori feminis.

Peneliti menggunakan teori feminis karena peran perempuan dalam
pencegahan Kkorupsi sebagai Agen SPAK sangat strategis. Selain
menghilangkan stereotip perempuan tentang penyebab prilaku korupsi,

perempuan juga bisa ikut serta melakukan perubahan ke arah yang lebih baik

*® Dewi Sekar Kencono dan Bhakti Wisnu Wardhana, “Perempuan dan Korupsi Pada Ranah
Publik (Ditinjau dari Gaya Kepepmimpinan, Politik, Agama, Psikologi, dan Budaya Ketimuran)”,
Jurnal llmu Politik UNDIP vol 3 no 2 (2012), http://ejournal.undip.ac.id.
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melalui penanaman nilai-nilai moral anti-korupsi. Perubahan yang dilakukan
perempuan melalui lingkup keluarga dan mencapai lingkup publik.

Peran perempuan dalam rumah tangga dianggap sebagai sarana
pendidikan anak yang utama dan memegang peranan sangat penting dalam
keluarga. Sehingga tepat sasaran jika nilai-nilai dari gerakan SPAK
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena gerakan SPAK adalah salah
satu wadah dalam pembentukan perilaku moral anak dan keluarga.

Peneliti menggunakan teori sosial milik Anthony Giddens tentang
Strukturasi. Dari sekian banyak teori sosial peneliti memilih teori ini karena
menurut peneliti teori ini yang lebih relevan dengan judul penelitian yang
akan dilakukan. Dengan alasan, teori ini termasuk dalam salah satu jenis teori
modern yang kasusnya sesuai dengan topik yang akan peneliti bahas. Selain
itu, dalam teori strukturasi tersebut berpusat pada struktur dan agen yang
menghendaki adanya perubahan dan bersifat memberdayakan. Adanya
hubungan timbal-balik antara struktur dan agen melalui praktek-praktek
sosial.

1) Teori Strukturasi Anthony Giddens
Anthony Giddens adalah seorang professor Sosiologi di
Universitas Cambridge. Lahir di London Utara. Memperoleh gelar
master di Universitas Hull. Dengan tesis di bidang sosiologi olahraga. la

adalah pendiri Polity Press bersama-sama David Held dan John
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Thompshon.* Selain itu, Giddens adalah salah satu tokoh teori yang
memberikan kontribusi besar bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial. Salah
satu buktinya terdapat dalam teori strukturasi yang terbentuk dari
kekosongan yaitu terdapat kekurangan teori aksi dalam ilmu-ilmu sosial
pada masa itu.>®

Giddens pernah meneliti sejumlah besar teori mulai yang
berorientasi pada individual atau agen sampai pada masyarakat atau
struktur. Giddens juga pernah menganalisis dan mengkritik sebagian
besar orientasi teori utama yang kemudian mengambil gagsan yang
berguna untuk membangun teorinya. Teori strukturasi merupakan hasil
ramuan dari berbagai masukan.*

Menurut Giddens , tidak ada proses sosial tanpa tindakan beberapa
orang, maka tindakan pelaku (agen) tidak mungkin diabaikan oleh ilmu
sosial. Tindakan sosial menunjukan bahwa terdapat pola tetap dan
berulang yang berlaku dalam lintas ruang dan waktu. Dengan demikian
Giddens menekankan bahwa yang menjadi fokus kajiannya adalah

hubungan antara struktur dan pelaku (agen).>®

* Zainuddin Maliki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: Lembaga Pengkajian
Agama dan Masyarakat, 2004), 244.

*® peter Beilharz, Teori-Teori Sosial : Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Terkemuka,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 191.

>! George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi Ke-6, (Jakarta: Kencana,
2007), 507.

>21. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial,dan
Perilaku Sosial), (Jakarta: Kencana, 2014), 292.
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Konsep dalam teori strukturasi melibatkan dualistik struktur yang
berhubungan dengan sifat kehidupan sosial yang berulang secara
fundamental dan mengekspresikan ketergantungan timbal balik antara
struktur dan pelaku. Yang dimaksud dualistik struktur disini adalah
bahwa sifat struktural sistem sosial merupakan sarana sekaligus hasil dari
praktik-praktik ~ yang — membentuk  sistem.  Struktur  bersifat
memberdayakan sekaligus menghambat.>®

Komponen yang terdapat dalam teori strukturasi Giddens adalah
tentang pemikiran agen yang terus menerus memonitor pemikiran
mereka sendiri serta konteks sosial dan fisik mereka. Dalam teori ini
yang perlu digaris bawahi adalah konsep Giddens tentang Kesadaran
yang dibedakan menjadi dua yaitu kesadaran diskursif dan kesadaran
praktis. Kesadaran diskursif merupakan kemampuan untuk melukiskan
sebuah tindakan dalam bentuk kata-kata. Sedangkan kesadaran praktis
melibatkan tindakan yang dianggap aktor benar tanpa mampu
mengungkapkan dengan kata-kata tentang yang dilakukan. Dengan
demikian, teori ini lebih memusatkan perhatian pada apa yang dilakukan
aktor ketimbang yang dikatakannya.>*

Teori strukturasi Giddens diatas dapat peneliti gunakan untuk

membantu dalam menganalisa kasus dalam topik yang diangkat peneliti

>3 Anthony Giddens, Problematika Utama dalam Teori Sosial: Aksi, Struktur, dan Kontradiksi
dalam Analisis Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 121.

>* George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi Ke-6, (Jakarta: Kencana,
2007), 509.



2)

47

mengenai Peran Perempuan dalam Gerakan Antikorupsi. Dalam teori
strukturasi yang berfokus pada hubungan struktur dan pelaku (agen)
bahwa titik tolak analisis adalah praktik atau tindakan manusia yang
ditekankan pada keagenan. Hal ini dapat dikaitkan dengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan Agen SPAK oleh perempuan dalam gerakan
antikorupsi. Agen SPAK dalam kegiatannya tidak hanya melakukan
penyuluhan dan sosialisasi saja melainkan mereka juga membuat aksi
dengan media-media yang telah disediakan oleh Komisi Pemeberantasan
Korupsi (KPK). Tentunya media yang digunakan oleh Perempuan Agen
SPAK sangat menarik karena semua kalangan usia bisa
menggunakannya.

Dalam tindakan yang dilakukan oleh perempuan Agen SPAK
masuk dalam komponen penting teori ini tentang kesadaran. Mereka
tidak hanya memiliki kesadaran untuk menjauhi perilaku korupsi pada
dirinya sendiri tetapi mereka juga harus mampu mempraktikkan pada
dirinya dan membaginya pada orang lain. Tindakan yang dilakukan oleh
perempuan Agen SPAK tidak semata-mata hanya bentuk permainan dan
cara memainkan saja akan tetapi para agen harus mampu menjelaskan
makna yang terdapat dalam permainan SPAK sebagai dasar pencegahan
perilaku korupsi tersebut.

Teori Feminis Liberal
Gerakan feminis liberal berawal dari tokoh Alison Jaggar, dalam

Feminist Politics and Human Nature yang mengamati bahwa pemikiran
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politis liberal mempunyai konsepsi atas sifat manusia yang unik dalm
bernalar.*®

Secara etimologis feminis berasal dari kata femme (woman, berarti
perempuan (tunggal) yang berjuang untuk memperjuangkan hak-hak
kaum perempuan (jamak), sebagai kelas sosial. Dalam pengertian yang
luas, feminis adalah gerakan kaum wanita untuk menolak segala sesuatu
yang dimarginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan oleh
kebudayaan dominan, baik dalam politik dan ekonomi maupun
kehidupan sosial pada umumnya.>®

Gerakan feminisme merupakan sebuah ideologi yang bertujuan
untuk menciptakan dunia bagi kaum perempuan untuk mencapai
kesetaraan sosial. Akar pemikiran gerakan feminism adalah kebebasan
(freedom) dan kesamaan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan
yang berasal dari pemisahan dunia privat dan publik. Yang menyatakan
antara laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan yang sama.”’

Seiring dengan pergerakannya untuk memperjuangkan emansipasi
wanita, dan menghapuskan gender, feminisme bisa dikatakan sebagai

sebuah ideologi yang berusaha melakukan pembongkaran system

> Rosemarie Putnam Tong, Feminist Though, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), 15.

*® Ratna Megawangi, Membiarkan Perbedaan? Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender,
(Bandung:Mizan, 1999), 184.

5 Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam, (Jakarta: Gema
Insani,2004),
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patriarki, mencari akar atau penyebab ketertindasan perempuan serta
mencari pembebasannya.*®

Feminisme liberal adalah salah satu bentuk feminisme yang
mengusung adanya persamaan hak untuk perempuan dapat diterima
melalui cara terlibat dalam bidang sosial. Feminisme liberal
berpandangan bahwa kaum perempuan harus mempersiapkan dirinya
untuk dapat mensejajarkan kedudukannya dengan laki-laki dengan cara
mengambil berbagai kesempatan yang menguntungkan serta mengenyam
pendidikan, mengingat bahwa perempuan adalah mahluk yang rasional
dan bisa berpikir seperti laki-laki.*®

Peran perempuan dalam sistem sosial salah satunya didasari oleh
adanya pemikiran bahwa setiap manusia sama-sama memiliki nalar atau
rasionalitas yang membedakannya dengan makhluk hidup lain. Dengan
adanya rasionalitas, perempuan seharusnya memiliki hak yang sama dan
kesempatan yang sama pula seperti halnya laki-laki sehingga mereka
dapat memperoleh kebebasan secara penuh dan individual.®® Namun,
peran perempuan sering kali hanya dibatasi pada ranah domestik saja dan
tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi yang

dimilikinya karena perempuan dianggap secara alamiah kurang memiliki

%8 Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moore, Sosiologi Wanita, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),
38.

> Bambang Budiono MS, Perjuangan Perempuan & Keadilan Gender, (Surabaya: Pusham
UNAIR,2012), 106.

% |bid.,
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intelektualitas dan kemampuan fisik seperti yang dimiliki oleh pria.
Perempuan dianggap sebagai makhluk yang kurang memiliki rasionalitas
sehingga mereka tidak diberikan hak dan kesempatan yang sama seperti
halnya yang diperoleh laki-laki.

John Stuart Mill menyatakan bahwa jika perempuan diakui sebagai
individu yang rasional serta mendapatkan kesempatan publik seperti
yang dimiliki oleh laki-laki maka perempuan akan memiliki semangat
untuk kemajuan dan kebaikan publik. Perempuan dapat menjadi partner
yang baik untuk keluarga atau suaminya berdasarkan kemampuan yang
dimiliki.®*

Jika peneliti menganalisis teori feminisme liberal dengan topik
penelitian yang fokus pada peran perempuan sebagai agen SPAK dalam
gerakan antikorupsi, memang lebih mengarah pada pandangan tentang
perempuan itu sendiri. Seperti apa posisi perempuan dalam keluarga dan
pandangan masyarakat terhadap perempuan yang terlibat dalam kegiatan
sosial.

Sesungguhnya melihat pembentukan agen SPAK bermula dari
perempuan yang perannya dianggap sangat strategis dalam menanamkan
nilai anti korupsi dalam lingkungan keluarga dan kurangnya kesadaran
perempuan dalam prilaku korupsi. Selain itu, adanya stereotip bahwa
perempuan dianggap sebagai penghabis uang suami dan faktor penyebab

suami melakukan tindakan korupsi. Selebihnya perempuan juga miris

%1 Rosemarie Putnam Tong, Feminist Thought, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), 23.
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melihat kasus-kasus korupsi yang semakin banyak terjadi. Sehingga
perempuan bergerak dan muncul gagasan bahwa perempuan sebagai
tokoh utama dalam gerakan antikorupsi. Untuk memudahkan

pemahaman, peneliti mencoba membuat peta alur berfikir seperti berikut:
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Gambar 2.1

Peta Alur Berfikir Teori Strukturasi dan Teori Feminisme Liberal

(Dalam Konteks Relasi Dua Teori)
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Keterangan Bagan 2.1, yang menjelaskan tentang peta alur berfikir teori
strukturasi dan teori feminisme liberal dalam konteks dua teori tersebut dapat

diperoleh penjelasan sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan dua teori yaitu teori
Strukturasi yang dikemukakan oleh Anthony Giddens dan teori Feminisme
Liberal. Kemudian peneliti menarik kesimpulan sesuai dengan bagan diatas
bahwa terdapat fokus pembahasan dari masing-masing teori yang memiliki

kesinambungan dan saling menguatkan.

Bagan tersebut menjelaskan bahwa dalam teori Strukturasi terdapat fokus
pembahasan tentang pelaku (agen) dan struktur yang dijadikan sebagai kajian
penting yang terhubung dalam ruang dna waktu. Untuk mencapai batas ruang dan
waktu tersebut terdapat tindakan sosial yang dilakukan oleh personal ataupun

kelompok.

Melalui tindakan sosial yang dilakukan oleh personal ataupun kelompok
tersebut secara berulang melewati ruang dan waktu akan menghasilkan praktek
sosial yang membentuk sebuah struktur dan melibatkan agen didalamnya.
Kemudian dalam sebuah struktur tersebut akan ada yang menghambat dan bersifat
memberdayakan sehingga akan menumbuhkan kesadaran praktis dan kesadaran

diskursif kepada agen.

Kemudian setelah beberapa unsur terwujud, barulah akan terbentuk
Struktur Sistem Sosial SPAK. Untuk memperkuat teori Strukturasi tersebut maka

peneliti mengunakan teori Feminisme Liberal dengan alasan karena kajian yang
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diteliti mengenai peran perempuan yang mengharapakan pembebasan dan
kesetaraan sosial. Selain itu, gerakan yang dilakukan perempuan tersebut menolak
segala bentuk marginalisasi dan subordinasi. Gerakan tersebut diaplikasikan

dalam bentuk kegiatan penyuluhan, sosialisasi, aksi dan propaganda media.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah melalui
pendekatan kualitatif yang dikumpulkan melalui penggalian data yang
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
majalah, koran dan dokumen-dokumen resmi lain.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar. Sehingga yang menjadi tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah untuk menggambarkan realita empirik
dibalik fenomena secara mendalam serta rinci. Oleh karena itu
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan
menggabungkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan
menggunakan metode deskriptif.®* Penelitian kualitatif lebih menekankan
pada proses di lapangan dari pada produk yang dihasilkan.

Dalam penelitian kualitatif masalah yang dibawa peneliti masih
remang-remang bahkan gelap kompleks dan dinamis, sedang dalam
penelitian kuantitatif masalah yang akan dipecahkan harus jelas, spesifik
dan dianggap tidak berubah.®

Penelitian ini dilakukan dengan melihat langsung di lapangan agar

mengetahui kegiatan sosialisasi dan aksi yang dilakukan oleh agen

%2 |exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 131.
%3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dab R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 205
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SPAK. Sehingga peneliti bergabung langsung dengan para agen SPAK
untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang ada dalam penelitian.
Selain itu, peneliti melakukan wawancara langsung kepada agen SPAK
terkait topik pembahasan yaitu Peran Perempuan Dalam Gerakan Anti
Korupsi, khususnya informan kunci yang mengetahui tentang latar
belakang SPAK dan peran perempuan didalamnya. Peneliti bergabung
dalam kegiatan sosialisasi dan aksi melalui media game yang dimiliki
SPAK ketika ada acara atau melakukan kegiatan. Kondisi lapangan yang
menjadi subjek penelitian berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
agen SPAK tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penggalian
data kepada informan. Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya Provinsi
Jawa Timur. Tepatnya di kantor Dinas Penanaman Modal dan PTSP
karena informan kunci sebagai koordinator SPAK Surabaya berprofesi
sebagai PNS. Peneliti juga akan mencari informan tambahan sebagai data
pendukung dan memperkuat data yang telah ada.

Waktu penelitian dilakukan pada 24 November 2017hingga 23
Februari 2018. Waktu penelitian dirasa belum cukup bagi peneliti karena
berbagai kendala yang dialami, akhirnya peneliti melanjutkan pada 22
Mei 2018 sampai 04 Juli 2018. Dengan terjun langsung dalam kegiatan
agen SPAK vyaitu di Surabaya dan Jogjakarta. Selain itu, peneliti juga

melakukan pengamatan langsung dalam kegiatan-kegiatan tersebut.
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C. Pemilihan Subyek Penelitian

Subjek penelitian disebut dengan informan. Untuk mencari
informasi dengan kondisi tersebut peneliti melakukan pencarian data
melalui informan kunci yang selanjutnya mengikuti arahan dari informan
kunci tersebut. Mengingat subyek penelitian merupakan faktor terpenting
bagi peneliti untuk memperoleh data secara mendalam. Jumlah subyek
penelitian disini ada 8 orang, terdiri dari 3 informan utama dan 5
informan pendukung. Alasan peneliti melakukan pemilihan jumlah 8
orang sebagai subyek penelitian karena telah mampu menjawab semua
data peneliti. Peneliti memilih subyek penelitian berdasarkan tiap-tiap
profesi atau jabatan, seperti dosen, PNS, mahasiswa, ibu rumah tangga.

Peneliti menggunakan prosedur snowball dan metode porposif.
Artinya dalam penelitian ini jumlah informan dapat bertambah seiring
berjalannya penggalian data. Sebelumnya peneliti telah melakukan
perencanaan tentang informan tetapi ketika peneliti melakukan
penggalian data diperkenalkan kepada informan baru oleh informan
pertama.

Peneliti juga menyertakan surat izin penelitian yang ditujukan
kepada Ketua/ Koordinator SPAK Surabaya sebagai legalitas dalam
penelitian. Berikut daftar keseluruhan informan dalam penelitian antara

lain:



58

Tabel 3.1

Informan Utama (Key Informan)

No | Nama Usia Profesi/Jabatan

PNS/ koordinator SPAK
1. | UmiKustyowati | 40 tahun
Surabaya

Dosen/ Koordinator
2. YuliaFransiska 33 tahun
SPAK Jatim

Senior Manager Ring 1
3. | JudhiKristantini | 52 tahun | AIPJ/ Koordinator SPAK

Nasional

(Sumber: Observasi Lapangan, 2018)

Berdasarkan tabel diatas, subyek penelitian yang diteliti merupakan
informan utama sekaligus sebagai key informan yaitu mereka yang
mengetahui dan memiliki informasi tentang data-data yang dibutuhkan
oleh peneliti dalam penelitian. Selain itu mereka juga terlibat secara

langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh SPAK.

Selanjutnya, peneliti juga memiliki informan tambahan sebagali
informan pendukung dalam penggalian data di lapangan. Informan yang
dipilih oleh peneliti berjumlah 5 orang. Karena peneliti merasa dari ke 5

informan tersebut telah mengetahui seluk-beluk dari gerakan yang



59

bernama SPAK. Sehingga data yang diperoleh peneliti telah mampu

menjawab rumusan masalah dalam penelitian tersebut.  Informan

tambahan tersebut yaitu:

Tabel 3.2

Informan Tambahan

No Nama Usia Profesi/Jabatan

1. AisyahDewi M 24 tahun | Mahasiswa/ Anggota
SPAK Jatim

2, AzaliaPurbayanti | 22 tahun | Mahasiswa/ Agen SPAK
Surabaya

3. MeritaSepttyandini | 21 tahun | Mahasiswa

4. RiaMaisaro 22 tahun | Mahasiswa

5. Fadilah Al | 41 tahun | Trainer/ Iburumahtangga

Rahmah

(Sumber : Observasi Lapangan, 2018)

Berdasarkan tabel diatas, informan tambahan merupakan mereka

yang memberikan informasi kepada peneliti walaupun tidak berinteraksi

sosial langsung dengan peneliti dalam kegiatan SPAK. Namun bagi

peneliti dari ke 5 informan tersebut kaitannya dengan penelitian ini
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sangat relevan, karena informan tersebut merupakan orang-orang yang

aktif bergerak dalam kegiatan pencegahan korupsi.

D. Tahap-Tahap Penelitian
1. Penelitian Pra Lapangan

Pada tahap ini ada beberapa yang dilakukan peneliti
meliputi penyusunan rancangan penelitian yaitu berupa proposal
lapangan, peneliti memulai dengan meminta surat izin penelitian
kemudian mengurus perizinan penelitian pada pihak yang terkait,
selanjutnya peneliti menilai keadaan lapangan (orientasi
lapangan), memilih dan memanfaatkan informan sebagai sumber
data yang akurat, mempersiapkan perlengkapan penelitian fisik
ataupun non fisik dan memahami etika penelitian.

Yang dimaksudkan disini etika penelitian merupakan suatu
yang sangat penting karena manusia menjadi alat pengumpul data
dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian, peneliti harus
memahami benar nilai dan norma sosial yang berlaku di
masyarakat sehingga tidak mengalami kecacatan dalam menggali
dan memperoleh data.

2. Penelitian Tahap Lapangan

Tahap selanjutnya setelah memeperoleh izzin penelitian,
peneliti mulai turun lapangan dan mengumpulkan data yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi sebagai

bukti bahwa penelitian benar-benar telah dilakukan. Peneliti
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melakukan observasi atau pengamatan secara visual dengan
melihat latar belakang kehidupan informan dan dilanjutkan
wawancara kepada perempuan agen SPAK di Kota Surabaya
yang meliputi PNS, Dosen, Mahasiswa dan ibu rumah tangga di
Surabaya. Selanjutnya peneliti membuat laporan hasil wawancara
serta lampiran tentang kegiatan meliputi dokumentasi berupa data
dan foto.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yang diperoleh secara
langsung dan teratur untuk memperoleh data penelitian.®*
Dalam tehnik ini peneliti terjun langsung ke lapangan
melakukan pengamatan untuk melihat kondisi lapangan sesuai
dengan kasus yang akan diteliti. Peneliti mengamati kegiatan-
kegiatan yang dilakukan agen SPAK. Misalnya, dari media
yang digunakan para agen SPAK untuk bersosialisasi dan
beraksi. Dengan demikian, peneliti memiliki gambaran singkat
tentang topik yang akan dibahas. Kemudian dilanjutkan dengan
wawancara agar memperoleh data yang valid.

2. Wawancara
Tehnik pengumpulan data melalui wawancara ini

dilakukan kepada beberapa informan yang telah ditetapkan dan

® Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 94
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bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.®

Wawancara terstruktur merupakan tehnik wawancara yang
dilakukan peneliti ketika peneliti telah mengetahui informasi
yang akan diterima sehingga peneliti telah menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh informan.

Wawancara tidak terstruktur adalah tehnik wawancara
yang dilakukan oleh peneliti yang tidak menggunakan
pedoman wawancara, melainkan mengambil persamaan atau
garis besar dari instrumen yang akan ditanyakan.

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antar dua orang,
melibatkan seseorang dan pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.®® Dengan melakukan wawancara peneliti dapat
memperoleh data yang diperlukan dengan menggunakan tehnik
percakapan. Percakapan ini tidak harus formal dan berdasarkan
pedoman wawancara karena sebagian orang merasa lebih
nyaman jika menggunakan bahasa sehari-hari. Selain itu,
peneliti juga akan menyamakan identitasnya jika informan
meminta.

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 9 orang
sebagai informan. Sebagian besar merupakan agen SPAK dan

selebihnya merupakan informan pendukung yang bukan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 194.

*®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2000), 180
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termasuk agen SPAK, namun turut serta dalam kegiatan yang
diadakan oleh SPAK. Peneliti memulai wawancara pada
tanggal 22 Mei sampai 04 Juli 2018 di tempat yang telah
disepakati sesuai dengan permintaan informan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi ini berupa gambar seperti foto dan video
kegiatan-kegiatan agen SPAK, memo ketika agen SPAK
mengadakan atau menghadiri seminar. Studi dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

£5" Dalam studi

wawancara dalam penelitian Kkualitati
dokumentasi peneliti memperoleh data secara primer dan
sekunder. Data primer merupakan data yang ditulis langsung
oleh informan sedangkan data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari informan melalui sumber lain.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan anta lain: data
laporan kegiatan SPAK, foto informan dan foto kegiatan yang
dilakukan SPAK. Foto tersebut berasal dari kamera peneliti dan
dokumentasi yang diberikan oleh agen SPAK.

Dokumentasi dapat dijadikan sebagai penunjang data yang

sudah ada sebelumnya. Dokumentasi diharapkan dapat

membantu peneliti untuk menguji keabsahan data.

%7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dab R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 240
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F. Teknik Analisi Data

Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan maka
tahap selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengatur urutan
data dan menyusunnya kedalam pola yang didasarkan pada topik
yang dimuat. Peneliti memfokuskan kepada para Perempuan agen
SPAK dan tanggapan masyarakat pada umumnya.

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan
analisis model Miles and Huberman dalam penelitian, anatara lain
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisi
data penelitian ini. Kegiatan reduksi data memiliki tujuan untuk
memberi kemudahan bagi peneliti dalam memahami data yang
telah dikumpulkan. Data tersebut dikumpulkan dari lapangan
melalui kegiatan observasi dan wawancara yang direduksi
dengan cara merangkum, memilih data yang penting dan pokok
serta mengklarifikasi sesuai fokus permasalahan dalam
penelitian.

Melalui teknik analisis ini, peneliti melakukan reduksi data
mengenai peran perempuan dalam gerakan anti korupsi yang
dilakukan agen SPAK. Dari keterlibatan perempuan dalam
kegiatan SPAK, mereka yang masih aktif melakukan aksi dan
sosialisasi melalui media game SPAK sampai mereka yang

harus membagi waktu dengan kegiatan lainnya karena profesi
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yang tidak bisa ditinggalkan, namun tetap mengaplikasikan
nilai yang diajarkan SPAK dalam lingkungan kerjanya.
Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan tahap selanjutnya dalam
kegiatan menganalisis data. Dalam penyajian data hal pertama
yang dilakukan adalah memberikan gambaran umum hasil
penelitian yang dimulai pada lokasi penelitian, kemudian
menyajikan dan mendiskripsikan tentang peran perempuan
dalam gerakan anti-korupsi studi kasus Agen SPAK di Kota
Surabaya Provinsi Jawa Timur dengan memaduka dua teori
yaitu teori Strukturasi dan teori Feminisme Liberal.

Sesuai dengan fokus penelitian mengenai peran perempuan
dalam gerakan anti korupsi, peneliti menjelaskan secara
deskriptif mengenai peran perempuan dalam gerakan SPAK,
keterlibatan perempuan agen SPAK dalam gerakan anti korupsi
dan implikasi gerakan SPAK tersebut di Kota Surabaya, seperti
kegiatan penyuluhan, sosialisasi ke sekolah, perguruan tinggi
ataupun instansi pemerintahan.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan merupakan analisis data yang
dilakukan selanjutnya setelah dua analisis diatas. Dalam
penarikan kesimpulan data kualitatif, antara masalah (kondisi

lapangan) dengan rumusan masalah bersifat sementara. Artinya
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dalam pengambilan kesimpulan tahap awal masih bersifat
sementara dan bisa berubah ketika data yang ditemukan tidak
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya karena keakuratan data
berpengaruh pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal tersebut sesuai
dengan keadaan sebenarnya, maka merupakan kesimpulan
yang kredibel dan valid.

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses
pengumpulan data. Dalam penarikan kesimpulan peneliti
mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh perempuan agen
SPAK.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam
penelitian. Penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan dari segala sisi jika peneliti melakukan pemeriksaan
terhadap keabsahan data secara cermat dengan tehnik sesuai
dengan sub-bab yang diuraikan. Dengan demikian, untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan yang
didasarkan atas empat kriteria, yaitu kepercayaan, keterahlian,
kebergantungan, dan kepastian.

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya

ditekankan pada uji validitas. Data yang dianggap valid adalah data

“yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti
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dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
Validitas sangat mendukung dalam menentukan hasil penelitian,
olen karena itu diperlukan beberapa tehnik untuk memeriksa
keabsahan data yaitu dengan menggunakan tehnik trianggulasi
melalui dua cara yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi
teknik.*®

Trianggulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber. Kaitannya dengan topik yang diteliti yaitu peran
perempuan dalam gerakan anti korupsi, maka data dapat diperoleh
dari koordinator SPAK Surabaya, koordinator SPAK Jatim,
Koordinator SPAK Tingkat Nasional dan agen SPAK yang
lainnya. Data yang diperoleh peneliti tidak bisa dirata-ratakan
seperti penelitian kuantitatif, tapi peneliti mendeskripsikan dan
menganalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.

Trianggulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Yang dimaksud tehnik berbeda
adalah melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Seperti
yang peneliti lakukan sesuai dengan topik peran perempuan dalam
gerakan anti korupsi yang dilakukan agen SPAK. Ketika dalam

wawancara peneliti dapat informasi setiap hari minggu agen SPAK

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 372.
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“NYEPAK di taman Bungkul atau taman Flora. Kemudian peneliti
melalui observasi melakukan cek lokasi dan ikut serta dalam
kegiatan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi melalui foto.

Selain menggunakan cara diatas, peneliti juga melakukan
kredibilitas melalui dua cara yaitu perpanjangan pengamatan dan
meningkatkan ketekunan.®

Perpanjangan Pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui atau yang baru. Dengan
demikian, melalui perpanjangan pengamatan ini hubungan antara
peneliti dengan informan semakin akrab dan terbuka.

Meningkatkan Ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
terhadap data yang telah ditemukan. Selain itu, peneliti dapat

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematik.

% 1bid., 369.
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BAB IV

KIPRAH AGEN SAYA PEREMPUAN ANTI KORUPSI (SPAK)
DALAM GERAKAN ANTI KORUPSI PERSPEKTIF TEORI

STRUKTURASI DAN FEMINISME LIBERAL

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Profil Saya Perempuan Anti Korupsi (SPAK)

Gagasan yang melatar belakangi terbentuknya gerakan SPAK
bermula pada peringatan Hari Kartini, yang dicanangkan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagai gerakan Nasional yang tersebar
di Kota besar seluruh Indonesia salah satunya Surabaya.

Untuk menindak lanjuti gerakan SPAK tersebut, pihak Pemkot
Surabaya bersama bu Tri Rismaharini Walikota Surabaya dan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) mengadakan seminar. Dalam seminar
tersebut mendatangkan seribu guru PAUD seSurabaya yang dibekali
dengan pendiidkan karakter anak sejak dini. Selain itu, dalam seminar
tersebut guru PAUD juga dibekali dengan seputar delik-delik korupsi
dan beragam modus serta konsekuensi hukum oleh Gandjar Laksmana
Bonaprapta pakar hukum pidana Universitas Indonesia.”

Mengingat begitu pentingnya peran perempuan dalam gerakan anti

korupsi sehingga dituntut untuk kreatif dan aktif, banyak memberikan

" |_aporan Humas Pemkot Surabaya (Lensa Surabaya)
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inspirasi dan pengaruh positif bagi lingkungan dan keluarganya. Seperti
kutipan yang disampaikan oleh ketua atau koordinator SPAK Surabaya
bu Umi menyatakan bahwa:

....jangan memandang sisi kelemahan perempuan mbak tapi

melihat peran perempuan yang luar biasa dengan semangat

menyemarakan sikap anti-korupsi di kota Surabaya. SPAK
bekerjasama dengan pemerintah kota Surabaya untuk menyebar
luaskan sikap anti-korupsi dan mendapat dukungan dari walikota

Surabaya langsung yaitu Bu Walikota Tri Rismaharini. Bahkan bu

Walikota juga yang mendorong Kkita para perempuan untuk aktif

dalam kegiatan seperti itu mbak. Bisa dilihat bahwa Surabaya juga

dipimpin oleh soerang perempuan.”™

Benar semboyan tentang perempuan adalah tiang negara, meski
perempuan memiliki sikap yang lembut namun ketika perempuan sudah
bergerak apapun bisa terjadi. Buktinya Surabaya yang dipimpin seorang
perempuan pun bisa menjadi cermin untuk Kkota-kota lain. Meskipun
Surabaya belum sepenuhnya bersih dari tindak koruptif, setidaknya bisa
meminimalisir tindakan tersebut.

Gerakan Saya Perempuan Anti Korupsi atau yang sering disebut
SPAK merupakan sebuah gerakan yang dijalankan oleh kaum
perempuan. Perempuan memiliki peranan sangat penting dalam
pencegahan korupsi. Gerakan yang diprakarsai langsung oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) yang menjalin kerjasama dengan

Australia Indonesia Partnership for Justice (AIPJ) yang sekarang menjadi

Australia Indonesa Partnership for Justice 2 (AIPJ 2), ditambah angka 2

""Bu Umi Kustyowati, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 25 Mei 2018, Pukul 11:30.
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dibelakang karena KPK bersama SPAK telah bekerja sama untuk yang
kedua kalinya dengan AIPJ berdasarkan kesepakatan AIPJ ketika SPAK
memperoleh penghargaan pada IACE-Award di Jenewa, Swiss. AlPJ
menganggap bahwa gerakan yang melibatkan perempuan sebagai tokoh
utama Kini sangat efektif sebagai tindakan pencegahan perilaku korupsi
yang ada di dunia terutama di Indonesia.

AIPJ merupakan program kemitraan antara Pemerintah Indonesia
dengan Pemerintah Australia untuk bidang hukum dan keadilan.
Sebelumnya SPAK bersama KPK telah bekerjasama dengan AIPJ pada
kurun waktu 5 tahun di 2011-2015 yang disebut dengan AIPJ 1 kemudian
setelah itu AIPJ mengalami masa transisi dan dengan posisi SPAK
sebagai gerakan ati-korupsi dianggap sangat strategis dan mengalami
daya minat yang tinggi dengan melihat predikat SPAK sebagai gerakan
baru namun telah menembus kancah internasional kerja samapun

dilanjutkan pada tahun 2017 hingga kurun waktu 5 tahun kedepan.

Gambar 4.1 Team Leader AIPJ (Mr. Craig Ewers)

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti tahun 2018)
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Awal kerjasama antara KPK dan AIPJ bermula dari program antara
pemerintah Indonesia dan Australia yang menjalin kerjasama bilateral.
Kemudian dari kerjasama bilateral tersebut menghasilkan program
Australia Indonesia parthership for justice (AIPJ) yang salah satu
kewenangannya untuk membantu atau menjalin kerjasama dengan KPK.
Namun kerjasama yang diinginkan bukan di ranah politik, akhirnya
memutuskan untuk bergerak di bidang pencegahan melalui perempuan
yang belum banyak dilibatkan dalam ranah korupsi. Sesuai dengan
pernyataan Koordinator SPAK Tingkat Nasional yang sekaligus Senior

Manajer AIPJ ibu Judhi sebagai berikut:

..... Diawali program antar pemerintah Indonesia dan pemerintah
australi jadi disini ada kerjasama bilateral antar pemerintah
Indonesa dan Australia yang melahirkan program Australia
Indonesia parthership for justice AIPJ. Nah salah satu mandatnya
dari pemerintah Indonesia adalah membantu atau bekerjasama
dengan KPK. Kemudian KPK memikirkan kira-kira apa yang bisa
dilakukan? Kalau penindakan tidak mungkin karena itu ranah
politik Indonesia. Nah kemudian KPK memiliki ide bergerak
dalam bidang pencegahan. Lalu pencegahannya apa ya? KPK
melihat sudah banyak melakukan intervensi tapi kpk blm melihat
perempuan dilibatkan dalam korupsi makanya korupsi terdengar
sangat maskulin.”

SPAK diluncurkan tepat pada tanggal 22 April 2014 sekaligus
diperingati sebagai hari lahir SPAK. Kelahiran SPAK murni karena
kekhawatiran dan keprihatinan yang dirasakan oleh aktivis anti korupsi

yang peduli dengan keadaan Indonesia dan semakin maraknya kasus-

"2 Bu Judhi Kristantini, Wawancara dengan Penulis, pada tanggal 03 Juli 2018 (Via Telephone)
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kasus korupsi yang melibatkan perempuan didalamnya. Awal
peluncuran SPAK di Jakarta dikemas dalam bentuk bedah buku dan
talkshow dengan para perempuan-perempuan hebat sebagai
Narasumber seperti Ibu Meuthia Hatta, Dian Kartika Sari selaku
Sekjen KPI, dan Ibu Yuyun PNS Inspektorat Kota Pemkot Mataram di
NTB. Dan dilanjutkan dengan kegiatan bedah buku “Saya Perempuan
Anti Korupsi” dipimpin oleh seorang dosen FH UI yaitu Gandjar
Laksamana Bonaprapta yang didampingi Busyro Mugoddas yang
sebelumnya pernah menjabat sebagai Ketua Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) pada tahun 2010-2011. Acara bedah buku dan
talkshow berjalan dengan lancar dan meriah.

Sedangkan peluncuran SPAK Surabaya diawali dengan kegiatan
TOT pada tanggal 27-29 Mei 2015 di Hotel Sheraton Surabaya yang
dihadiri oleh perempuan-perempuan dari berbagai elemen termasuk
PNS, tenaga pendidik, tenaga kesehatan, kader PKK, Dharma Wanita,
LSM, Jurnalis, bahkan organisasi keagamaan. Sehingga tepat pada
tanggal 29 Mei diperingatilah sebagai hari lahir SPAK Kota Surabaya.

Tehnik pemberantasan korupsi yang berbeda dilakukan oleh SPAK
dan KPK menjadi penunjang kesadaran masyarakat terutama
perempuan tentang dampak yang diakibatkan prilaku koruptif.
Gerakan SPAK melakukan pemberantasan korupsi dengan cara

pencegahan melalui pendidikan moral sedangkan KPK melakukan
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pemberantasan korupsi dengan cara penindakan dan usut tuntas tindak
koruptif.

Berdasarkan evaluasi tahunan SPAK yang pertama tahun 2015,
dilakukan sebuah penelitian atau survei mengenai perilaku korupsi
dengan tema korupsi berbasis keluarga, selama tahun 2012-2013 data
yang diperoleh KPK di kota Solo dan Jogjakarta hanya terdapat empat
persen perempuan atau orang tua yang mengajarkan kepada anaknya
tentang kejujuran pada tindakan sehari-harinya. Sedangkan data yang
diperoleh Indeks Perilaku Anti-Korupsi (IPAK) terdapat enam puluh
Sembilan persen responden yang mengatakan bahwa seorang istri
ketika memperoleh uang dari suami yang melebihi gajinya tidak
pernah menanyakan asal-usul dari uang tersebut karena menanyakan
dianggap sebagai hal yang “tabu” atau dianggap “tidak sopan”. Maka,
dari sinilah sebenarnya bisa muncul prilku korupsi.

Melihat hasil survei yang dilakukan oleh KPK dan IPAK 2 tahun
lalu, maka fakta ini memberikan kesempatan luas bagi perempuan
untuk dijadikan sebagai tokoh sentral dalam pencegahan tindakan
korupsi. Mengingat, pendidikan moral keluarga dimulai dari
perempuan atau ibu. Kondisi inilah yang menjadi dasar terbentunya
gerakan anti-korupsi yang dikenal dengan SPAK.

Di Indonesia, perempuan atau ibu dianggap memiliki peranan
kunci dalam memberikan pendidikan pada keluarganya atau anak-

anaknya terutama tentang penanaman nilai-nilai dan moral keluarga.
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Bisa dikatakan bahwa pendidikan yang dilakukan perempuan atau ibu
merupakan kunci terpenting dalam menentukan masa depan
generasinya.

Kejujuran yang melatar belakangi terbentunya gerakan SPAK
karena tidak semua orang mampu bertindak dan berprilaku jujur
meskipun terhadap dirinya sendiri sekaligus. Kejujuran yang
dimaksudkan tidak hanya sebatas ketulusan hati atau kelurusan hati
saja melainkan juga disertai dengan rasa tanggung jawab dan
keberanian. Kejujuran tidak hanya tentang visual semata akan tetapi
bagaimana kejujuran tersebut dapat dipraktekan dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti yang di ungkapkan oleh Bu Umi sebagai Ketua

SPAK Surabaya pada tanggal 25 Mei 2018 sebagai berikut:

Kejujuran yang dimaksud di sini bukan kejujuran dalam arti
definisi kejujuran saja mbak, tetapi lebih kepada bagaimana
kejujuran tersebut dalam praktek kehidupan atau perilaku sehari-
hari. Misalkan, orangtua tidak bisa mengaitkan antara menyontek
atau menyerobot antrian adalah bentuk mengambil hak orang lain
untuk keuntungan diri sendiri adalah bentuk-bentuk perilaku
koruptif. Hal ini merupakan pemahaman terhadap definisi
sederhana bahwa korupsi adalah mengambil hak orang lain untuk
kepentingan diri sendiri. Definisi ini bukan hanya memberikan
gambaran pada apa yang sering diliput media sebagai tindak
pidana korupsi tetapi juga menyoroti masalah-masalah perilaku-
perilaku koruptif. Dan bila kita percaya bahwa tindakan koruptif
itu adalah bentukan atau evolusi dari perilaku-perilaku koruptif
sejak kecil, maka fakta ini sungguh menakutkan mbak"

®Bu Umi Kustyowati, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 25 Mei 2018, Pukul 11:30.
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Gerakan SPAK mengajarkan kejujuran yang dimulai dari diri
sendiri dengan mengembangkan pemahaman bahwa pemberantasan
korupsi tidak bisa jika hanya dilakukan dengan satu penindakan
melainkan harus dilakukan secara bersamaan antara pencegahan dan
penindakan. Maka akan terwujud yang menjadi tujuan  dalam

pemberantasan korupsi.

Gambar 4.2 Desain gerakan SPAK

Gevakan Gerakan Gerskan

4

v

Sumber: Dari Laman Resmi SPAK (http://spakindonesia.orq)

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa gerakan SPAK bisa
melibatkan seluruh tatanan kehidupan, yang dirancang untuk
menumbuhkan perubahan perilaku anti-korupsi dimulai dari diri

sendiri, keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sosial, bahkan


http://spakindonesia.org/
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lingkungan komunitas yang lebih luas lagi sehingga dampak dari
perubahan akan melibatkan kepada semua orang.
2. Arti Lambang Saya Perempuan Anti Korupsi (SPAK)

Berdasarkan data yang peneliti temukan bahwa asal usul
terbentuknya lambang SPAK ini yaitu karena agen yang tergabung dalam
SPAK rata-rata adalah perempuan maka lambang yang diambil adalah
bagian tubuh seorang perempuan “kepala dengan rambut yang terikat”
dengan tulisan “SAYA PEREMPUAN ANTI KORUPSI” bisa diartikan
bahwa dalam fikiran perempuan harus tertanam mainsed bahwa saya
adalah seorang perempuan yang anti terhadap tindakan korupsi. Jikapun
ada seorang perempuan yang telah menjadi agen SPAK tetap melakukan
tindakan menyimpang maka, perempuan tersebut akan merasa malu
dengan dirinya sendiri nantinya. Logo SPAK mencerminkan sifat
gerakan SPAK yang selalu penuh semangat dan riang, mandiri dan selalu
berorientasi pada masa depan.”

Lambat laun sikap anti korupsi akan tertanam dalam diri
perempuan. Seperti yang dikatakan oleh Bu Umi selaku ketua SPAK
Surabaya bahwa:

Sebenarnya prilaku korupsi sangat rentan bagi perempuan mbak,

tapi bagaimanapun perempuan dalam gerakan ini adalah sebagai

subjek sekaligus objek. Jadi, mau tidak mau perempuan-
perempuan yang tergabung dalam agen SPAK harus bisa

membentengi diri dari tindakan korupsi. Misal ada perempuan
yang melenceng tindakannya, mereka akan merasa ‘“sungkan”

™ Website Resmi SPAK, diakses pada 08 Juni 2018, http://www.spakindonesia.org.id.



78

mbak terhadap dirinya sendiri karena mereka merasa telah menjadi
bagian dari agen anti korupsi.”

Gambar 4.3 Logo SPAK Indonesia

Diambi dari website resmi SPAK (http://www. spakindonesia.org.id)

Makna dari logo SPAK, data didapatkan peneliti dari laman resmi

SPAK berdasarkan arahan dari koordinator SPAK Surabaya, antara lain:

a. Siluet perempuan berkuncir bermakna, menggambarkan perempuan
Indonesia yang aktif dan mandiri.

b. Warna Orange (Jingga) bermakna, menggambarkan hidup dan
semangat.

c. Tipe Huruf bermakna, menggambarkan Fleksibilitas, modern, dan
karakter menyenangkan.

3. Visi, Misi, Tujuan dan Struktur Gerakan Saya Perempuan Anti Korupsi

(SPAK)

Berikut merupakan visi, misi dan tujuan terbentuknya gerakan
SPAK yang dapat dijadikan acuan bagi agen SPAK selndonesia:

a. Visi Gerakan SPAK

Bu Umi Kustyowati, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 25 Mei 2018, Pukul 11:30.
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Mewujudkan masyarakat Indonesia yang antikorupsi
b. Misi Gerakan SPAK
1) Menyebarkan pengetahuan dan pemahaman nilai-nilai
antikorupsi pada masyarakat Indonesia dengan cara yang
menyenangkan.
2) Menumbuhkan figur-figur antikorupsi di seluruh Indonesia.
3) Menumbuhkan keberanian untuk mewujudkan perubahan baik
ditingkat perilaku maupun sistem.
4) Menginspirasi perubahan dengan menyebarkan cerita-cerita
positif melalui berbagai media komunikasi
5) Mengembangkan terobosan-terobosan baru dalam pendidikan
antikorupsi
c. Tujuan Gerakan SPAK
Menjadi wadah aktivitas pencegahan korupsi
d. Struktur Gerakan SPAK
Ketika peneliti melakukan pencarian data tentang struktur
kepengurusan SPAK tidak ditemukan struktur resmi dari pusat namun
untuk formalitas kepengurusan SPAK memilikinya. Karena model
gerakan SPAK adalah agen atau relawan (volunteer). Mekipun SPAK
tidak memiliki struktur resmi namun ketika SPAK telah merambak
hampir di seluruh Indonesia tetap ada pemegang tanggung jawab dalam
berkegiatan. Sehingga SPAK tetap mampu menjalankan kegiatan dan

berkomunikasi secara baik melalui kecanggihan teknologi. Seperti
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pernyataan yang diungkapkan oleh Bu Yulia selaku koordinator SPAK

Jatim bahwa:

Sebenarnya untuk struktur resmi kami tidak ada. Yang ada koor
tiap provinsi. Ada juga koor pusatnya sekarang untuk koor
pusatnya dipegang oleh Bu Judhi. Untuk koor Provinsi Jawa Timur
ya sementara masih saya sendiri yang pegang. Tapi meski tidak
memiliki struktur resmi seperti organisasi lain Kkita tetap bisa
berjal%n dan melakukan kegiatan karena memang SPAK adalah
agen.

Pernyataan bu Yulia tersebut diperkuat oleh koor SPAK Surabaya

yaitu Bu Umi bahwa:

SPAK tidak memiliki struktur seperti organisasi pada umumnya
mbak, kami hanya ada koordinator saja perwilayah. Ada
koordinator tiap Provinsi, ada juga koordinator kota atau
kabupaten. Ini berlaku juga untuk SPAK diseluruh Indonesia
mbak. Karena SPAK bukanlah sebuah organisasi melainkan
sebuah komunitas yang didalamnya bergerak para agen bukan
anggota. Agen yang mau menjadi relawan anti-korupsi.’’

Kemudian peneliti  memperoleh gambaran dari  struktur
kepengurusan yang dimiliki SPAK melalui beberapa sumber dengan

hasil sebagai berikut:

"®Bu Yulia Fransisca, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 28 Mei, Pukul 14:26.

""Bu Umi Kustyowati, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 25 Mei 2018, Pukul 11:30.
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Tabel 4.1 Badan Pengurus SPAK

NO | KEWENANGAN KETERANGAN
1. | KPKdan AIPJ KPK dan AIPJ sebuah mitra yang
membawahi  setiap  pergerakan
SPAK
2. | Koordinator SPAK Pusat / | Memiliki tanggung jawab kepada
Tingkat Nasional setiap koor dibawahnya serta
menjalin komunikasi dan
koordinasi dengan KPK dan AIPJ
berkaitan kegiatan SPAK
3. | Koordinator SPAK | Memiliki tanggung jawab
Tingkat Provinsi melakukan komunikasi dan
koordinasi dengan koor Pusat dan
disosialisasikan kepada setiap koor
Kabupaten /Kota
4. | Koordinator SPAK | Memiliki tanggung jawab
Tingkat Kota/Kabupaten melakukan komunikasi dan
koordinasi dengan koor Provinsi
dan disosialisasikan kepada seluruh
fasilitator dan agen SPAK
5. | FasilitatordanAgen SPAK | Memiliki  tugas  menggerakan
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masyarakat  untuk  melakukan

perubahan melalui kegiatan SPAK

Berdasarkan tabel diatas bahwa setiap koordinator harus bisa
menjadi pimpinan sekaligus koordinatur untuk semua fasilitator dan agen
SPAK. Dengan pembagian tugas koordinator Pusat atau Tingkat
Nasional menjalin relasi dengan KPK dan AIPJ demi keberlangsungan
SPAK yang kemudian koordinator Pusat juga lah yang mengayomi
semua Koordinator tiap wilayah tersebut dengan saling berbagi informasi
dan menjalin  komunikasi begitu pula dengan koordinator
provins/kota/kabupaten dengan tetap menjaga dan membimbing semua

fasilitator dan agen SPAK.

4. Identitas Agen Saya Perempuan Anti Korupsi (SPAK)

Perempuan yang bergabung dalam agen SPAK tidak memiliki
identitas yang paten, melainkan ada beberapa atribut sebagai pertanda
bahwa mereka adalah bagian dari agen SPAK. Karena pada dasarnya
identitas agen SPAK berada dalam diri perempuan itu sendiri. Bagi
perempuan makna sesungguhnya gerakan anti-korupsi berawal dari
tumbuhnya kesadaran yang lahir dari hati nurani perempuan itu sendiri.
Kesadaran untuk merubah, sebagai proses belajar ke arah yang lebih
baik.

Untuk menjadi agen SPAK tidak melulu harus menjadi perempuan

bersih dari perilaku korupsi, melainkan dalam gerakan SPAK Kkita akan
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belajar bersama tentang nilai-nilai anti korupsi. Berikut beberapa atribut
dan cinderamata (souvenir) yang dimiliki SPAK:

a. Kaos

b. PIN

c. Buku

d. Notes

e. Flyers

f. Tas

g. Media game ( arisan, semai, put-put Ik,majo dan trata)

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Peran Perempuan dalam Gerakan Anti Korupsi di Kota Surabaya

Perempuan dianggap sebagai tokoh utama dalam sebuah keluarga
ataupun dalam lingkungan masyarakat karena selama ini memang
perempuan Yyang banyak melakukan kegiatan sosialisasi terhadap
lingkungan sekitarnya. Namun, tidak sedikit pula perempuan yang
terjebak dalam kasus-kasus korupsi. Dengan demikian, keterlibatan
perempuan sangatlah penting mengingat jumlah perempuan lebih banyak
jika dibandingkan dengan jumlah laki-laki. Sebenarnya perempuan dan
laki-laki memiliki potensi dan peran yang sama dalam masyarakat untuk
keterlibatan dalam memberantas korupsi. Akan tetapi perempuan disisni
memiliki peran yang lebih strategis, yang layak dikembangkan dan
diberdayakan dalam ranah domestik ataupun publik. Seperti yang

diungkapkan kak Aisyah sebagai berikut:
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.... sebenarnya laki-laki dan perempuan semuanya memiliki peran
yang sama gitu cuman hanya berbeda bidang. Nah, kalo misalkan
perempuan karena dia itu dalam masyarakat seh ya umumnya yang
menanamkan nilai-nilai terhadap keluarga ya mereka gitu. Jadi ya,
perempuan yang nantinya tugasnya menanamkan nilai-nilai anti-
korupsi tersebut kepada anak-anaknya mengingatkan atau menjaga
suaminya dari prilaku koruptif karena perempuan ini kan termasuk
makhluk yang suka bersosialisasi. Ya,ada banyak arisan lah inilah
itulah, disini mereka berkumpul dengan komunitasnya bertemu
dengan perempuan-perempuan yang lain dia bisa menyebarkan
nilai-nilai tersebut.”

Menurut pemaparan kak Aisyah tersebut perempuan yang lebih
memiliki peran dalam pendidikan moral keluarga. Meski sebenarnya
antara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan peran. Akan tetapi
pada kenyataannya dalam rumah, perempuan memiliki beban peran yang
lebih berat dibanding laki-laki. Perempuan dalam rumah memiliki peran
sebagai ibu bagi anak-anaknya yang dituntut untuk mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran. Selain itu, perempuan juga
berperan sebagai istri bagi suaminya dalam rumah perempuanlah yang
memiliki tanggung jawab mengingatkan bahkan menjaga suami dan
keluarganya dari prilaku koruptif.

Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan bu Yulia selaku
koordinator SPAK Jawa Timur yang menyatakan bahwa:

Sangat penting peranan perempuan dalam pencegahan korupsi.

Sebagai istri dan ibu, perempuan merupakan tokoh sentral dalam

keluarga yang punya andil sangat besar terhadap perkembangan

suami maupun anak-anak. Ibu memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai dan membentuk karakter anak.”

®Kak Aisyah Dewi M, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 28 Mei 2018, pukul 13:33.

"Bu Yulia Fransisca, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 28 Mei, Pukul 14:26.
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Keluarga merupakan bagian terkecil dan inti dari suatu sistem
sosial yang ada dalam masyarakat yang merupakan institusi utama bagi
setiap yang tinggal didalamnya untuk menjalankan peran masing-masing
bahkan untuk berinteraksi dalam setiap harinya. Dalam keluarga, laki-
laki pada dasarnya merupakan pemimpin dalam menjalankan kehidupan
rumah tangga namu, tanpa perempuan rumah tangga tersebut akan
mengalami kesulitan. Karena perempuan dalam keluarga memiliki andil
yang sangat besar terhadap perkembangan suami ataupun anak-anaknya.
Bahkan ibu yang sejatinya perempuan memiliki peran sangat penting
dalam membentuk karakter anak, mengingatkan suami dan menjaga
keluarganya dari tindakan koruptif.

Keterlibatan perempuan dalam gerakan SPAK sebagai salah satu
media pencegahan korupsi merupakan sebuah langkah awal yang tepat
karena perempuan memiliki kegiatan yang bermacam-macam dalam
kesehariannya. Perempuan yang bergabung dalam agen SPAK harus
benar-benar bisa membagi waktu. Karena memang keberadaan SPAK

bukan sebagai prioritas perempuan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4.4 Kegiatan “NYEPAK” di Taman Flora Surabaya

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti)
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Pengaruh gerakan SPAK sebagai pencegahan korupsi di kota
Surabaya sangat besar, mengingat kasus-kasus korupsi yang sebelumnya
banyak terjadi di Jawa Timur terutama Surabaya. Seperti pernyataan
yang disampaikan oleh Azalia Purbayanti mahasiswa UIN Sunan Ampel

yang bergabung sebagai agen SPAK bahwa:

Gerakan SPAK sangat efektif untuk mencegah korupsi dan
membantu pemerintah menekan angka-angka korupsi kedepannya
tentunya dengan langkah-langkah konkrit mengingat kasus korupsi
di Indonesia sangat banyak. Gerakan SPAK ini sangatlah bagus
untuk diikuti perempuan-perempuan di Indonesia. Saya sadar
bahwa kelak saya juga akan menjadi ibuk yang mencetak anak-
anak generasi bangsa jadi saya harus memiliki pengalaman terlebih
tentang firus korupsi jangan sampai saya terjangkit korupsi
kedepannya. Saya ingin menjadi warga yang baik yang ingin
terbebas dari rantai-rantai korupsi.®
Melalui pemaparan diatas bahwasannya sebagai perempuan akan
menjadi ibu bagi generasi mendatang dan melalui gerakan SPAK sangat
efektif sebagai langkah pencegahan prilaku korupsi. Tentunya

menggunakan langkah-langkah yang benar-benar tepat sasaran.

Selain itu, pengaruh perempuan di dunia publik sangat luar biasa
mengingat perempuan memiliki kesempatan yang strategis dengan
jumlah mereka yang sangat banyak dan kegiatan yang mereka lakukan
sangat bervariasi. Seperti pernyataan yang disampaikan mahasiswa
UNUSA bernama Ria Maisaro ketika mengikuti sosialisasi media game

dalam kegiatan SPAK bahwa:

8 Azalia Purbayanti S, wawancara dengan penulis, 30 Mei 2018 (Via Whatsapp)
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Menurut saya pengaruh perempuan sangat luar biasa. Sangat
penting sekali, karna selain jumlah perempuan yang banyak
perempuan merupakan agen anti korupsi pertama yang dapat
mencegah lahirnya generasi baru di negeri ini, karna dia adalah
seorang ibu yang dimana selama 24jam si anak ini akan dia rawat
sampai pada pertumbuhannya dan perkembangannya kelak.®

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa peran perempuan

dalam keluarga sangat berpengaruh terutama pendidikan terhadap anak.
Selain menjadi ibu bagi anak-anaknya perempuan juga berperan penting
dalam dunia sosial.Sehinggaperempuansangattepatmengikutikegiatan-
kegiatan yang dilakukan SPAK sebagaiberikut:

2. Implementasi SPAK dalam Gerakan Anti Korupsi di Kota Surabaya

Pada awal terbentunya SPAK pada tahun 2015, SPAK belum
memiliki program kerja yang terstruktur melainkan sebagai gerakan
anti-korupsi  masih gencar-gencarnya mencari agen Yyang mau
bergabung dengan SPAK dengan proses sosialisasi dan melakukan
kegiatan TOT sebagai bentuk perkenalan pada masyarakat Surabaya
tentang keberadaan SPAK.

TOT merupakan kegiatan Training For Trainer sebuah kegiatan
pelatihan yang diberikan kepada fasilitator dan agen SPAK selama 3
hari. Dalam kurun waktu 3 hari tersebut dilakukan pelatihan melalui
beberapa tahapan. Pada hari pertama para fasilitator dan agen dibekali

pengetahuan tentang delik-delik korupsi, pada hari kedua pengenalan

alat-alat bantu yang dimiliki SPAK dan pengenalan berapa jauh ilmu

81 Ria Maisaro, waancara dengan penulis, 28 Mei 2018.
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yang diperoleh para fasilitator selama beberapa hari. Pada hari ketiga
para fasilitator dan agen SPAK diberi kebebasan untuk turun lapangan
sebagai bentuk simulasi sosialisasi. Sesuai dengan pernyataan bu Umi

bahwa:

Dalam kegiatan SPAK untuk menjadi agen SPAK harus ikut TOT
dulu mbak selama tiga hari berturut-turut.Dan sebenarnyaadadua kali
TOT mbak yang pertamauntukmencetak Agendan yang
keduamencetakfasilitator.Karena mengeluarkan biaya lumayan banyak.
Makanya tidak semua agen harus TOT dulu, ada istilah “Gethok
Tular” jadi saling menularkan dari agen yang sudah dilatih itu bisa
menyampaikan kepada yang lain dan mereka nantinya bisa menjadi
agen juga.®

Ungkapan Bu Umi tersebut membuktikan bahwa kegiatan yang

dilakukan SPAK memang benar-benar direncanakan sebelumnya. Untuk
menerima calon agen baru melalui beberapa tahapan. Sehingga biaya
yang dikeluarkanpun tidak sedikit.

Gambar 4.5 Kegiatan TOT bagiAgen/Faslitator Gerakan SPAK
Kota Surabaya

’Q@&YZM

B ot G GE ~

(Sumber: DokumentasiSPAK SurabayaTahun 2015)
Pada tahun 2016, SPAK telah memiliki program kerja bahkan

kegiatan rutin setiap bulannya. Berbagai kegiatan penyebaran nilai-nilai

82 Bu Umi Kustyowati, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 25 Mei 2018.
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anti korupsi dan informasi tentang pencegahan prilaku koruptif telah

dirancang dan dilakukan oleh para agen SPAK Surabaya, kegiatan yang

telah dilakukan agen SPAK surabaya adalah sebagai berikut:

10.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada kader PKK di 31
Kecamatan

Sosialisasi melalui Media, baik cetak maupun elektronik
serta media sosial

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada Pimpinan dan
anggota Dharma Wanita

Sosialisasi kepada mahasiswa dalam materi perkuliahan
Kegiatan sosialisasi pada pengajian baik dewasa maupun
anak-anak

Sosialisasi dan pelatihan ke sekolah-sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai anti korupsi

Sosialisasi nilai anti korupsi melalui permainan semai bagi
siswa SD dalam kegiatan PERTURA

Sosialisasi nilai anti korupsi dalam kegiatan PERTURA
(stand tersendiri)

Sosialisasi dalam kegiatan KLINIK INVESTASI di BKPPM
Kota Surabaya

Pelatihan permainan SEMAI bagi perwakilan IGTKI dari 31

Kecamatan Kota Surabaya
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11. Sosialisasi nilai anti korupsi kepada masyarakat langsung
oleh masing-masing agen spak dimanapun dan kapanpun

(kita istilahkan “NYEPAK”)

Program kerja pada tahun 2016 tersebut dilanjutkan pada tahun
2017 dengan cara sedikit berbeda karena pada tahun sebelumnya SPAK
telah banyak melakukan sosialisasi dan ditahun 2017 kini SPAK banyak

melakukan aksi dengan program kegiatan sebagai berikut:

a) Sosialisasi nilai anti korupsi ke sekolah dan perguruan tinggi
melalui permainan semai dan sejenisnya

b) Kegiatan talk show di radio dalam rangka ulang tahun SPAK
sekaligus sosialisasi dan NYEPAK

c) Kegiatan NYEPAK pada Hari Kartini

d) Mengikuti kegiatan PERTURA

]Gambar 4.6 Kegiatan PERTURA Agen SPAK

"w . (—-‘-ﬁr—;‘: : g
DL e e v A

(Sumber: Dokumentasi SPAK tahun 2016)
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Kegiatan SPAK mampu merubah kebiasaan perempuan yang
awalnya tidak peduli dengan keberadaan prilaku koruptif disekitarnya,
kini dengan keberadaan agen anti korupsi perempuan lebih mawasdiri
dan aktif. Perempuan tidak lagi hanya berfoya-foya dengan uang hasil
suami tetapi perempuan berani menanyakan uang hasil suami.
Perempuan tidak hanya berdiam diri namun perempuan bergerak untuk
menjadikan keluarganya anti terhadap tindak koruptif. Seperti pernyataan
ibu Fadila Al Rahmah sebagai ibu rumah tangga sekaligus seorang

Trainer bahwa:

Saya pernah bekerja sama dengan SPAK dalam sebuah event mbak
cara yang dilakukan agen SPAK unik dan menyenangkan.
Melaluipermainan-

permainan.Jadimelaluipermainanitubisabelajardenganmudahtentan
gnilai-nilai  anti  korupsi yang adadalampermainanitu.Dan
banyakvariasinyauntukdewasa, anak-anak.Bisauntuksemuausia.
Kesimpulannya, perempuan sangat berperan dalam keluarga
terutama pencegahan korupsi. Karena perempuan dalam keluarga
adalah pemegang keuangan, harus punya ilmu yang benar tentang
pengelolaan uang. Biar uang dari suami tidak untuk berbelanja
yang tidak perlu.®

Ketika peneliti melakukan penggalian data yang ditemui rata-rata
adalah berstatus mahasiswa dan PNS yang dalam keseharian mereka
memiliki jadwal hampir keseluruhan harinya habis untuk kegiatan di
kampus dan di kantor bagi PNS. Namun, meski demikian SPAK bersifat

fleksibel karena bisa diaplikasikan dimanapun dan kapanpun. Berikut

% Fadila Al Rahmah, Wawancara dengan Penulis, 04 Juli 2018
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pernyataan yang diungkapkan oleh salah seorang mahasiswa dari

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) bernama Ria bahwa:

Membagi waktu antara SPAK dengan kegiatan saya sebenarnya
sedikit sulit, tapi kalau hanya untuk sekedar kegiatan bermain
SPAK saya masih bisa menyempatkan dalam sela-sela kuliah ya
sekedar main game sama teman-teman tapi untuk saat ini sudah
jarang gabung kegiatan SPAK secara aktif seperti dulu karena
sekarang juga masih sibuk ngurus praktikum. Ya sekali lagi
menurut saya SPAK itu kan unik ada permainan yang bisa dibuat
main dimana-mana jadinya semua tergantung kita saja intinya
bagaimana Menepatkan waktu dan menyempatkan waktu “niat dan
komitmen” itu sih yang terpenting.

Melihat pemaparan yang disampaikan informan tersebut SPAK
tidak hanya gerakan yang unik akan tetapi fleksibel juga, karena agen
tidak akan kebingungan ketika tidak bisa bergabung langsung dengan
kegiatan atau agenda rutin yang dimiliki SPAK. Agen SPAK bisa
menyebarkan prilaku antikorupsi dimanapun mereka berada. Karena
ketika perempuan bergabung menjadi agen SPAK telah dibekali
pengetahuan tentang SPAK dan delik-delik korupsi dan game-game unik
melalui media SPAK dengan penyuluhan,sosialisasi dan aksi.

Penyuluhan yang dilakukan agen SPAK vyaitu dengan menjalin
kerjasama dengan instansi pemerintahan atau kegiatan yang berkaitan
dengan gerakan anti-korupsi lainnya yang didalamnya agen SPAK

memberi himbauan atau sekedar berbagi pengalaman tentang pentingnya

peran perempuan dalam gerakan ini dan perlunya perempuan mengetahui

#Ria Maisaroh, Wawancara dengan Penulis pada tanggal 30 Mei 2018 Pukul 08:39
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lebih dalam tentang prilaku-prilaku korupsi dan akibat yang didapatkan.
Sehingga peserta dalam penyuluhan tersebut memperoleh pengetahuan
baru tentang cara pencegahan korupsi sejak dini.

Gambar 4.7 Kegiatan Penyuluhan Anti Korupsi di POLITEKNIK

Surabaya

(Sumber: Dokumentasi SPAK)

Kemudian agen SPAK melakukan kegiatan sosialisasi yang
dilakukan di sekolah-sekolah, instansi pemerintahan dan ditempat-tempat
umum lainnya. Sosialisasi yang dilakukan agen SPAK yaitu dengan
memperkenalkan keberadaan gerakan SPAK dan kegiatan yang dimiliki
SPAK sebagai gerakan anti-korupsi yang menyasar para perempuan agar
tidak menjadi korban dari korupsi terlebih agar perempuan mampu

membentengi dirinya sendiri dari prilaku koruptif.
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Gambar 4.8 Kegiatan Sosialisasi Agen SPAK bersama Disabilitas

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti tahun 2018)

Ketika agen SPAK telah melakukan serangkaian penyuluhan dan
sosialisasi langkah selanjutnya yang dilakukan agen SPAK yaitu Aksi
melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan SPAK yang sudah terangkai
dalam agenda rutin yang dimiliki SPAK. Selain itu, para perempuan agen
SPAK vyang telah dibekali dan memiliki media boleh melakukan aksinya
secara individu dan mandiri tanpa harus mengikuti agenda rutin yang
telah ditentukan. Kemungkinan ada beberapa alasan yang menghendaki

ketidak hadirannya dalam rutinan SPAK.

Gambar 4.9 Kegiatan Aksi Agen SPAK

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti tahun 2018)
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Berkaitan dengan peran perempuan dalam kegiatan SPAK tersebut
peneliti melakukan analisis data menggunakan dua teori yaitu teori
Strukturasi dan Feminis liberal. Dengan pemaparan sebagai berikut:

C. Analisis Data Tentang Peran Perempuan dan Kiprah Agen
SPAK dalam Tinjauan Teori Strukturasi dan Feminisme Liberal

Perempuan dalam lingkungan keluarga melakukan pekerjaan
domestik seperti memasak, mengurus anak, suami dan mengurus rumah
dianggap sebagai pekerjaan utama. Namun, disisi lain perempuan harus
mampu menyiapkan dirinya untuk bersaing dengan dunia publik agar
tidak mengalami ketertinggalan.

Untuk mempersiapkan dirinya dalam ranah publik perempuan juga
membutuhkan peran serta laki-laki untuk memberikan dukungan penuh
dalam bidang materiil maupun non-materiil terlebih finansial. Karena
untuk keluar dari dunia pribadi perempuan tidaklah mudah, ada beberapa
tanggung jawab yang harus dikesampingkan. Dengan demikian,
perempuan membutuhkan pengganti untuk mengalihkan tugas-tugas
yang telah ditinggalkan saat berada diluar rumah.

Gerakan-gerakan feminisme ini muncul ketika banyak perempuan
yang menyadari begitu pentingnya keterlibatan mereka dalam dunia
publik seperti gerakan antikorupsi yang didalamnya melibatkan
perempuan hampir sepenuhnya. Dengan asumsi bahwa perempuan akan
memperoleh kesempatan dan hak yang sama dengan kaum laki-laki.

Namun, tidak jarang kaum laki-laki merasa tidak nyaman dengan
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keterlibatan perempuan berkegiatan diluar rumah, karena meraka harus
turut serta terlibat dalam urusan domestik yang seyogyanya menjadi
urusan perempuan.

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan pencegahan korupsi yang
menumbuhkan kesadaran penuh, maka mampu bergerak secara berulang
dalam lingkup ruang dan waktu. Sehingga keterlibatan perempuan
tersebut tidak hanya bergerak secara personal saja namun mampu
bergerak dengan kelompok. Dengan demikian akan muncul tindakan-
tindakan sosial yang dihasilkan oleh gerakan personal dan kelompok
tersebut.

Dalam kegiatan pencegahan korupsi sebenarnya tidak hanya
membutuhkan Kketerlibatan perempuan saja. Namun, laki-laki juga
memiliki hak terlibat didalam kegiatan tersebut. Mengingat perempuan
tidak akan bergerak luas jika tidak adanya motivasi dari laki-laki.
Begitupun tindakan yang dilakukan perempuan, kaum laki-laki juga
memiliki kesempatan untuk melakukannya. Seperti kegiatan yang
dilakukan oleh gerakan Saya Perempuan Anti-Korupsi sebagai gerakan
pencegahan korupsi. Meskipun tampaknya feminin dengan kata “Saya
Perempuan” namun tidak ada batasan antara laki-laki ataupun perempuan
didalamnya.

Melalui kesempatan dan hak yang sama antara laki-laki dan
perempuan dalam kasus pencegahan korupsi dengan komunikasi dan

interaksi sosial yang baik dan mampu saling mempengaruhi maka akan
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hadir tindakan-tindakan sosial yang melibatkan sebuah struktur dan
pelaku didalamnya. Sehingga mampu menghambat berkembangnya
prilaku koruptif dalam lingkungan masyarakat.

Pemberdayaan terhadap perempuan adalah salah satu langkah agar
perempuan terhindar dari diskriminasi gender yang mampu bergerak
secara mandiri dalam lingkungan masyarakat. Karena sebenarnya
perempuan memiliki akses dalam menentukan perubahan. Selain itu,
pemberdayaan perempuan sebagai agen anti-korupsi merupakan sebuah
usaha yang sistematis dan terencana agar perempuan mencapai
kesetaraan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat melalui gerakan
anti-korupsi yang dilibatkan secara langsung dalam aktivitas sehari-
harinya.

1. Peran Perempuan Agen SPAK dalam Gerakan Anti Korupsi Tinjauan
dari Teori Strukturasi Anthony Gidden
Gerakan anti-korupsi yang melibatkan perempuan sebagai
agen pecegahan korupsi bergerak secara bebas tanpa terikat dengan
struktur karena struktur dalam teori strukturasi ini memiliki sifat
memberdayakan agen anti-korupsi bukan untuk mengekang agen
tersebut. Struktur bebas bergerak diluar kendali aktor atau pelaku,
namun agen tetap barada pada aturan yang terbentuk dari kesepakatan
bahwa perempuan sebagai agen anti-korupsi harus mampu menjaga

diri dari prilaku tindak koruptif. perempuan disini berperan menjadi
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sumber daya yang diberdayakan sebagai ketahan sosial yang mampu
menjalin relasi dengan ranah publik sebagai agen anti-korupsi.

Dalam teori Strukturasi Giddens tentang dualistik dimensi
ruang dan waktu yang bergerak berulang dalam prakterk sosial
sehingga menghasilkan tindakan sosial personal ataupun kelompok.
Perempuan dalam melakukan tindakannyapun memiliki tujuan dan
tujuan yang dilakukan memiliki unsur kesengajaan. Melalui unsur
kesengajaan maka akan ada konsekuensi yang tidak sengaja diterima
dan berdampak pada tindakan selanjutnya.

Agen anti-korupsi  berperan serta dalam  kegiatan
pemberantasan korupsi melalui penyuluhan, sosialisasi, propaganda
media dan aksi. Propaganda media yang dilakukan agen anti-korupsi
yaitu menyebar luaskan delik-delik prilaku anti-korupsi pada media
sosial, media cetak maupun elektronik. Ketika perempuan tidak
mampu mempertahankan dirinya dari prilaku anti-korupsi maka
mereka akan keluar dari agen dengan sendirinya karena mereka
merasa telah kehilangan kemampuan dalam membatasi sebuah
perbedaan.

Struktur sebagai sarana berlangsungnya praktek sosial
terwujud dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan agen SPAK
melalui berbagai bidang dan media. Tidak hanya sebatas sosialisasi
dan penyuluhan melainkan memberikan kontribusi langsung tentang

keberadaan nilai-nilai anti-korupsi kepada generasi mendatang yang
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dilatih sejak dini. Pelatihan sejak dini yang dilakukan agen anti-
korupsi melalui media game yang didalamnya terselip pertanyaan
tentang prilaku korupsi. Belajar sambil bermain memudahkan mereka
dalam menyerap isi dari game tersebut karena melalui hal
menyenangkan maka akan merasa nyaman dan mudah memahami
untuk melakukan praktek langsung pada lingkungan sosialnya.

Agar sebuah struktur dapat berjalan maksimal maka Giddens
memiliki 3 prinsip dasar (Signifikasi, Dominasi, Legitimasi)®>yang
berkaitan dengan peran perempuan sebagai agen anti-korupsi seperti
berikut:

Signifikasi, dalam hal ini agen harus memiliki penandaan.
Penandaan sebuah struktur berupa simbol, pemaknaan dan wacana.
Wacana sebagai komunikasi verbal, perempuan agen SPAK harus
memiliki kemampuan berfikir secara sistematis bahwa antara ucapan
dan tindakna harus berjalan setara. Ketika mereka membicarakan
prilaku anti-korupsi maka harus mengimbangi dengan praktek secara
riil tentang prilaku anti-korupsi tersebut. Untuk mendapat pengakuan
dalam komunitasnya atau dalam lingkungan sosial masyarakat,
perempuan agen SPAK memiliki simbol berupa kaos berlogo SPAK
dan media berupa game dalam melakukan kegiatannya . perempuan

agen SPAkK mampu berkomitmen dalam gerakan anti-korupsi.

%Herry Priono, Anthony Giddens Suatu Pengantar, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,

2002), 24.
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Dominasi, dalam prinsip ini perempuan harus memiliki
penguasaan mencangkup orang dan barang. Artinya ketika perempuan
telah bergabung sebagai agen SPAK maka ia harus bergerak tidak
hanya untuk dirinya sendiri melainkan juga harus mengusung
lingkungan sekitanya termasuk lingkungan kerja maupun lingkungan
masyarakat agar terhindar dari prilaku koruptif. Perempuan agen
SPAK sebelum terjun ke lapangan harus memiliki bekal materi
sebagai bahan sosialisasi, penyuluhan ataupun aksi.

Legitimasi, ketika menyangkut tindakan koruptif maka akan
berkaitan dengan tata hukum yang didalamnya terdapat peraturan
normatif. mayoritas yang bergabung sebagai agen SPAK bukanlah
orang yang buta korupsi melainkan mereka adalah orang-orang yang
sering bersebrangan dengan prilaku korupsi. Sebagai wadah aktivitas
dalam pencegahan korupsi, agen SPAK berusaha belajar taat pada
hukum dan membentengi diri dari prilaku koruptif dengan cara sadar
hukum.

Keberadaan perempuan agen SPAK sedikit banyaknya telah
menginspirasi pada lingkungan publik, membantu sebuah sistem
dalam masyarakat berjalan sebagaimana mestinya. Melibatkan diri
secara langsung dan tidak langsung dalam penuntasan prilaku korupsi

melalui gerakan pencegahan.
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2. Peran Perempuan Agen SPAK dalam Gerakan Anti Korupsi Tinjauan
dari Teori Feminis Liberal

Dalam analisa Feminisme Liberal kasus diatas mengarah pada
usaha perempuan untuk keluar dari zona nyaman dalam menjalankan
peran sebagai istri atau ibu dalam rumah tangga yang selalu disuguhi
dengan urusan domestik semata. Perempuan ingin keluar untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, berperan aktif dalam
ranah publik sebagaimana laki-laki. Perempuan menginginkan
kesempatan yang sama untuk meniadakan ketertinggalan. Mengingat
dalam kasus ini perempuan memiliki Kketerlibatan yang besar.
Sepenuhnya perempuan yang menjadi pondasi dalam gerakan anti-
korupsi ini.

Ketika perempuan harus menerima stereotip yang sebelumnya
menganggap bahwa perempuan sebagai faktor penyebab tindakan
korupsi dalam rumah tangga atau keluarga. Perempuan Kini harus
bergerak dan meminimalisir stereotip tersebut bahwa sesungguhnya
perempuan juga mampu menghindari prilaku tersebut. Melalui
kegiatan-kegiatan positif yang melibatkan masyarakat umum seperti
penyuluhan tentang dampak dari prilaku koruptif, membentengi diri
dan keluarga agar tidak terjerumus dalam prilaku korupsi. Tentunya
dengan mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, itu semua tidaklah mudah. Keluar dari kebiasaan

perempuan untuk mendapatkan posisi yang sama dengan laki-laki
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maka akan ada dampak yang dirasakan baik dari laki-laki atau
perempuan. Ketika dalam lingkungan masyarakat terdapat subordinasi
tentang perempuan maka fungsi dan peran perempuan hanya sebatas
ibu dan istri di dalam rumah dan posisi perempuan sebagai pelengkap
tanpa terlibat dalam kegiatan ekonomi, politik, sosial masyarakat.
Dengan demikian perempuan akan jauh tertinggal dari laki-laki,
sehingga perempuan dalam Feminisme Liberal ini menolak adanya
subordinasi agar perempuan memiliki fungsi dan peran yang sama
dalam masyarakat tanpa memandang perbedaan jenis kelamin.

Melalui teori Feminisme Liberal perempuan memiliki hak
yang sama berada sejajar dengan laki-laki bahwa tidak hanya laki-laki
yang mampu berperan diluar rumah melainkan perempuan juga
mampu menjadi agen perubahan bagi dirinya, keluarga, lingkungan
sosial dan masyarakat. Dengan adanya gerakan anti-korupsi sebagai
agen pencegah korupsi perempuan memiliki peran strategis untuk
mengubah stereotip negatif yang diciptakan masyarakat selama ini.

Keterlibatan perempuan dalam gerakan anti-korupsi tidak
hanya membantu keluarga lepas dari prilaku korupsi. Namun juga
membantu negara dalam melepaskan diskriminasi terhadap perempuan
karena sejatinya antara laki-laki dan perempuan tidak ada instansi yang
membatasi kecuali kemampuan yang dimiliki. Perempuan tidak hanya

dianggap sebagai aksesoris dalam rumah tangga saja. Akan tetapi,
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perempuan bisa menjadi partner terlebih dalam kegiatan pencegahan
koruptif.

Dalam kaitannya dengan Feminisme Liberal gerakan
pencegahan korupsi tidak lagi menjadi ranah pribadi melainkan masuk
pada ranah publik berkaitan dengan ketahanan negara. Antara peran
perempuan dan pera laki-laki harus saling bekerjasama dan seimbang
berjalan beriringan demi terwujudnya masyarakat bersih dari prilaku
korupsi. Jika diantar keduanya ada yang tidak berperan maka akan
sulit mewujudkan hal tersebut.

Perempuan memilih untuk bergerak sesuai kemampuannya,
sebagai agen anti-korupsi mengaplikasikan kegiatannya dalam
lingkungan keluarga maupun publik. Perempuan tetap bergerak
menjadi agen SPAK namun tidak mengesampingkan perannya sebagai
ibu atau istri dalam rumah untuk melakukan pekerjaan dan aktivitas
sehari-harinya. Karena sesungguhnya gender dan peran perempuan
tidak ada batasannya dalam lingkup keluarga ataupun lingkup publik.
Dengan demikian antara laki-laki dan perempuan tidak ada batasan
yang mengikat. Perempuan memiliki hak mengajak masyarakat atau
perempuan-perempuan lain untuk bergerak mandiri turut berpartisipasi
aktif dalam menyebarkan nilai-nilai antikorupsi dan menolak prilaku
korupsi melalui lingkup terkecilnya yaitu keluarga. Agar perempuan

tidak berada dalam keterbelakangan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari keseluruhan data yang telah peneliti paparkan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gerakan Saya Perempuan Anti Korupsi atau yang sering disebut
SPAK merupakan sebuah gerakan yang dijalankan oleh kaum
perempuan. Keterlibatan perempuan dalam gerakan SPAK sebagai
salah satu faktor pencegahan korupsi bagi lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial merupakan sebuah langkah awal yang tepat,
karena perempuan memiliki Kkegiatan yang bermacam-macam
dalam kesehariannya.

Selain itu, perempuan berperan sangat besar terhadap
keluarganya, ketika perempuan harus menjadi ibu dari anak-
anaknya dan menjadi istri dalam rumah tangga berarti segala
keperluan mereka perempuanlah yang memenuhi. Dengan begitu,
sangat penting peran perempuan dalam pendidikan moral keluarga
sejak dini dalam penanaman nilai-nilai anti korupsi. Agar keluarga
terhindar dari prilaku koruptif.

2. Implementasi gerakan anti korupsi dilakukan dengan berbagai
kegiatan rutin setiap bulannya. Yang didalam kegiatannya terdapat

nilai-nilai anti korupsi dan informasi tentang pencegahan tindakan
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koruptif. Kegiatan SPAK mampu merubah kebiasaan perempuan
yang awalnya tidak peduli dengan keberadaan prilaku koruptif
disekitarnya, kini dengan keberadaan kegiatan tersebut perempuan
lebih mawasdiri dan aktif.

Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh gerakan SPAK
meliputi TOT dan sosialisasi kepada masyarakat. Program TOT
(Training For Trainer) merupakan kegiatan pembekalan dan
pelatihan kepada fasilitator dan agen SPAK selama 3 hari. Yang
didalam kegiatannya agen dibekali pengetahuan tentang delik-delik
korupsi dan pengenalan alat-alat bantu permainan SPAK seperti
semai, arisan, put-put LK, majo dan trata.Dalam gerakan SPAK
terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan seperti penyuluhan,
sosialisasi dan aksi.

Penyuluhan yang dilakukan agen SPAK vyaitu dengan
menjalin kerjasama melalui instansi pemerintahan atau kegiatan
yang berkaitan dengan gerakan anti korupsi lainnya seperti
himbauan tentang delik-delik anti korupsi atau sekedar berbagi
pengalaman tentang pentingnya peran perempuan dalam gerakan
anti korupsi.

Sosialisasi yang dilakukan agen SPAK yaitu dengan
mmeperkenalkan pada masyarakat tentang keberadaan gerakan

SPAK.Dan aksi yang dilakukan agen SPAK berupa kegiatan-
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kegiatan yang mengandung nilai-nilai anti korupsi atau melalui
permainan-permainan SPAK tersebut.

B. Saran

Dari hasil penelitian mengenai Peran Perempuan dalam Gerakan Anti

Korupsi, maka saran yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, agar lebih meningkatkan kepedulian terhadap kasus-
kasus korupsi. Dan membantu KPK untuk menyelesaikan kasus-kasus
tersebut demi perdamaian dan kesejahteraan rakyat.

2. Bagi agen SPAK agar selalu semangat dalam menyebarkan nilai-nilai anti
korupsi. Dalam lingkup keluarga ataupun lingkup publik. Agar masyarakat
melek terhadap prilaku korupsi sehingga dapat meminimalisir kasus
korupsi yang ada selama ini. Dan bagi masyarakat, dengan keberadaan
agen SPAK sebagai gerakan anti korupsi mampu memberikan informasi
mengenai pentingnya peran perempuan sebagai ibu dalam pendidikan

moral anak sejak dini. Agar terhindar dari prilaku korupsi.
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